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ABSTRAK  

 

Penelitian ini membahas perbandingan dua metode klasifikasi, yaitu 

metode algoritma C4.5 dan algoritma Naive Bayes, dalam memprediksi status 

gizi balita. Metode C4.5 merupakan algoritma pohon keputusan (decision tree) 

yang memanfaatkan aturan-aturan untuk membagi dataset menjadi kelompok 

yang lebih kecil. Sementara itu, metode Naive Bayes berdasarkan pada teorema 

Bayes dan mengasumsikan independensi antar- fitur dalam pengklasifikasian. 

Penelitian ini menggunakan dataset yang mencakup variabel-variabel 

yang relevan dengan status gizi balita, seperti berat badan, tinggi badan, umur 

balita, dan faktor-faktor lainnya. Pengujian dilakukan dengan membandingkan 

performa kedua metode dalam hal akurasi, presisi dan recall kelas (tingkat 

pengenalan kelas) terhadap klasifikasi dan kehandalan prediksi. 

Hasil penelitian menunjukkan perbandingan kelebihan dan kelemahan 

dari masing-masing metode. Analisis statistik digunakan untuk menilai 

signifikansi perbedaan antara dua metode tersebut. Temuan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan lebih lanjut terkait efektivitas dan 

aplikabilitas metode C4.5 dan Naive Bayes dalam konteks klasifikasi status gizi 

balita. Implikasi dari perbandingan ini dapat menjadi landasan bagi 

pengembangan model klasifikasi yang lebih baik guna meningkatkan akurasi 

prediksi status gizi balita di masa depan. 

 

 

Kata kunci :  Algoritma C4.5, Algoritma Naïve Bayes Classification, Decision 

Tree, Klasifikasi, Status gizi balita. 
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ABSTRACT 

 

This research explores the comparison of two classification methods, 

namely the C4.5 algorithm method and Naive Bayes algorithm, in predicting the 

nutritional status of toddlers. The C4.5 method is a decision tree algorithm that 

utilizes rules to divide the dataset into smaller groups. Meanwhile, the Naive 

Bayes method is based on Bayes' theorem and assumes independence among 

features in classification. 

The study utilizes a dataset that includes relevant variables related to 

toddlers' nutritional status, such as weight, height, age, and other factors. 

Testing is conducted by comparing the performance of both methods in terms of 

accuracy, precision, and class recall (class recognition rate) for classification 

and prediction reliability. 

The research results reveal the strengths and weaknesses of each 

method. Statistical analysis is employed to assess the significance of differences 

between the two methods. The findings of this research are expected to provide 

further insights into the effectiveness and applicability of the C4.5 and Naive 

Bayes methods in the context of classifying the nutritional status of toddlers. The 

implications of this comparison can serve as a foundation for the development 

of improved classification models to enhance the accuracy of predicting 

toddlers' nutritional status in the future. 

 

 

Keywords : Classification, C4.5 Algorithm, Decision Tree, Naïve Bayes    

Classification Algorithm, Nutritional Status. 
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BAB 1 

 

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi saat ini semakin meningkat dan memberi 

pengaruh yang besar hampir disetiap sektor kehidupan dan kenegaraan. 

Proses globalisasi yang terjadi disetiap negara di dunia saat ini juga 

mendukung perkembangan dan penggunaan teknologi. Kebutuhan 

informasi akan semakin meningkat bersamaan dengan perkembangan 

teknologi. Semakin banyak informasi yang dibutuhkan maka data yang 

dibutuhkan juga semakin banyak dan jumlahnya akan semakin besar.  

Jumlah data yang terus meningkat ini memerlukan beberapa metode 

untuk mengolah dan mengambil kesimpulan dan informasi dari data 

tersebut. Beberapa metode yang digunakan untuk mengolah data yang 

sifatnya besar untuk menemukan pola yang terdapat didalamnya 

diantaranya adalah: teknik klastering, analisis diskriminan, teorema bayes, 

decision tree, artificial neural networks, support vector machine, regresi 

linear, support vector regresi. Setiap metode tersebut memiliki algoritma-

algoritma yang digunakan untuk memproses data yang ada. Namun pada 

kesempatan kali ini penulis mengangkat mengenai penggunaan Algoritma 

C4.5 dan Algoritma Naïve Bayes Classification yang merupakan algoritma 

dari metode decision tree dan teorema bayes untuk pengklasifikasian 

status gizi balita. Algoritma C4.5 merupakan algoritma yang memiliki 

proses learning dan klasifikasi yang sederhana dan cepat. Secara umum, 

model algoritma C4.5 mempunyai tingkat akurasi yang tinggi (Han & 

Kamber, 2006). Sedangkan Naïve Bayes Classifier (NBC) merupakan 

algoritma klasifikasi yang sangat efektif (mendapatkan hasil yang tepat) 

dan efisien (proses penalaran dilakukan memanfaatkan input yang ada 

denga cara yang relatif cepat). Algoritma NBC bertujuan untuk melakukan 

klasifikasi data pada kelas tertentu. Unjuk kerja pengklasifikasi diukur 
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dengan nilai predictive accuracy (Zhang, 2007). Alasan kenapa penulis 

memilih algoritma C4.5 dan algoritma NBC untuk mengklasifikasi status 

gizi adalah karena kedua algoritma tersebut memiliki perhitungan yang 

sederhana dan cepat serta memiliki tingkat akurasi yang tinggi. 

Sebelumnya sudah pernah ada penelitian tentang perbandingan algoritma 

C4.5 dan algoritma NBC yaitu penelitian yang dilakukan oleh Saufika 

Fatmawati dkk pada tahun 2022 yang berjudul ñ Perbandingan Algoritma 

C 4.5 dan Algoritma Naive Bayes Untuk Klasifikasi Pekerja Migran 

Indonesiaò. Penelitian tersebut mengangkat tema tentang pola 

penempatan PMI dengan menggunakan data penempatan PMI wilayah 

BP3TKI Semarang. Algoritma Naïve Bayes digunakan untuk 

mengklasifikasikan data PMI dengan menghitung probabilitas dari data 

training dan data testing. Algoritma C4.5 digunakan untuk memprediksi 

dengan mengolah variabel usia, gender, pendidikan, staus_perkawinan, 

pendidikan, negara_tujuan, status_PMI, sektor_pekerjaan. Algoritma C 

4.5 mampu memprediksi lebih baik dengan tingkat akurasi sebesar 84.84% 

sedangkan Algoritma Naïve Bayes menghasilkan nilai akurasi sebesar 

58.29% 

Setiap orang memiliki status gizi yang berbeda sesuai dengan 

usianya. Status gizi dapat ditentukan melalui pemeriksaan laboratorium 

maupun secara antropometri. Antropometri merupakan cara penentuan 

status gizi yang paling mudah dan murah. Pengukuran antropometri adalah 

pengukuran yang digunakan untuk menentukan keadaan gizi seseorang. 

Agar memperoleh hasil yang tepat, diberikan suatu patokan sebagai 

pedoman. Adapun pedoman antropometri bagi penentuan keadaan gizi 

merupakan parameter yang dipilih dan dianjurkan, yang meliputi penilaian 

terhadap usia dan berat badan, panjang badan, atau tinggi badan, dan 

lingkar lengan atas (DKK, 2007).  

Berdasarakan masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

mengangkat judul ñKOMPARASI ALGORITMA C4.5 DENGAN NAÏVE 

BAYES CLASSIFIER (NBC) UNTUK KLASIFIKASI STATUS GIZI 
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BALITAò agar bisa membandingkan tingkat performa dari masing-masing 

algoritma dalam pengklasifikasian gizi balita. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian kali ini penulis membandingan kinerja algoritma 

C4.5 dan Naive Bayes dalam memprediksi status gizi balita. Penulis 

mengamati apakah terdapat perbedaan signifikan dalam akurasi klasifikasi 

antara algoritma C4.5 dan Naive Bayes dalam konteks status gizi balita. 

Kemudian bagaimana tingkat presisi dan recall kelas (tingkat pengenalan 

kelas) dari masing-masing algoritma dalam melakukan klasifikasi status 

gizi balita. Meneliti apakah faktor-faktor tertentu seperti berat badan, 

tinggi badan, dan umur balita memiliki pengaruh yang berbeda terhadap 

kinerja kedua algoritma dalam klasifikasi status gizi balita. 

1.3. Ruang Lingkup 

1. Output dari program ini berupa informasi klasifikasi status gizi balita 

apakah status gizinya normal, gemuk, obesitas, kurus, atau sangat 

kurus, serta hasil pengukuran performa yang terdiri dari akurasi, 

presisi dan recall kelas dari algoritma C4.5 dengan algoritma NBC. 

2. Algoritma yang digunakan yaitu algoritma C4.5 yang merupakan 

algoritma dari metode Decision Tree dan algoritma NBC yang 

merupakan algoritma dari Theorema Bayes. 

3. Untuk menguji perbandingan kedua algoritma tersebut menggunakan 

aplikasi Rapid Miner. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai adalah mengetahui perbandingan 

performa algoritma C4.5 dan algoritma NBC dalam pengklasifikasian 

status gizi balita, yang meliputi tingkat akurasi, presisi dan recall kelas. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan wawasan yang 

mendalam mengenai kinerja relatif dari algoritma C4.5 dan Naive Bayes 
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dalam tugas klasifikasi status gizi balita. Hasilnya dapat membantu 

peneliti, praktisi, atau pengembang sistem untuk memilih algoritma yang 

paling cocok untuk tugas tersebut. 

Dengan memahami kelebihan dan kelemahan masing-masing 

algoritma, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk mengoptimalkan 

kinerja model klasifikasi. Hal ini dapat mencakup penyesuaian parameter 

algoritma, pemanfaatan fitur yang lebih efektif, atau strategi lain untuk 

meningkatkan akurasi prediksi. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Tugas akhir ini ditulis sesuai sistematika penulisan sebagai berikut: 

1. BAB I   : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan, manfaat, metodologi penelitian dan sistematika 

penulisan. 

2. BAB II   : TINJAUAN PUSTAKA DAN DASAR TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka dan teori-teori yang 

terkait dengan permasalahan yang diambil. 

3. BAB III   : METODOLOGI  PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian tugas akhir ini 

4. BAB IV   : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan seluruh proses yang sudah dirancang pada bab 

sebelumnya, analisa data, pengolahan data dan perhitungan algoritma. 

5. BAB V  : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil dari penelitian yang menjawab 

masalah dan tujuan penelitian serta saran yang berisi tentang alternatif 

pengembangan lebih lanjut. 

DAFTAR PUSTAKA  

Bab ini berisi tentang daftar pustaka yang diambil. 

LAMPIRAN. Bab ini berisi tentang lampiran -lampiran. 
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BAB 2 

  

TINJAUAN PUSTAKA  DAN DASAR TEORI  

2.1. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang dilakukan oleh Zakarias Situmorang dkk pada 2022, 

membahas tentang algoritma C-45 dalam memprediksi minat calon 

mahasiswa. Dalam penelitian ini, penulis mengevaluasi bahwa setelah 

penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil 4 aturan baru dengan 

menggunakan kriteria jenis kelamin, minat, jurusan asal sekolah dan hobi.  

Tujuan penelitian adalah untuk memprediksi minat calon mahasiswa dengan 

algoritma C45 melalui data preprocessing yang meliputi data selection, data 

preprocessing/ data cleaning, data transformation dan data reduction. 

Masalah klasifikasi berakhir dengan dihasilkan sebuah pengetahuan yang 

direpresentasikan dalam bentuk diagram yang biasa disebut pohon 

keputusan ( decision tree ). 

Penelitian yang dilakukan oleh Amalia Iftitah dkk pada tahun 2022,  

membahas Penerapan Algoritma C.45 Untuk Analisis Pengadaan Peralatan 

dan Mesin Kantor. Berawal dari Kartu Inventaris Barang (KIB) yang masih 

belum dikelola dengan baik yaitu KIB peralatan dan mesin kantor dan 

menyulitkan pada kegiatan pengadaan peralatan kantor, sehingga 

diperlukan sistem pendukung keputusan untuk memprediksi pengusulan 

pengadaan 

peralatan dan mesin kantor. Prediksi ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mempermudah khususnya sub bidang aset dalam melaksanakan tugas. 

Prediksi tersebut memiliki manfaat dalam pelaksanaan penggantian 

peralatan dan mesin kantor dapat dikelola dengan baik sesuai dengan 

kebutuhan karyawan agar kinerja karyawan lebih maksimal. Metode 

pengumpulan data menggunakan metode survey, literatur, dan wawancara 

dengan anggota subbidang aset. Metode pengolahan data dalam laporan ini 
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menggunakan metode kuantitatif dengan algoritma C.45. Analisis mengenai 

prediksi pengusulan peralatan dan mesin kantor menggunakan algoritma 

C.45 dengan bantuan Aplikasi Rapidminer mampu memberikan hasil yang 

berupa decision tree yang dapat digunakan oleh anggota subbidang aset 

dalam mengambil keputusan. 

Menurut  Embun Fajar Wati dkk, pada tahun 2022, penelitian tentang 

penerapan algoritma KNN, Naive Bayes Dan C4.5 dalam memprediksi 

kelulusan mahasiswa. Bertujuan untuk meneliti tingkat kelulusan dan 

jumlah siswa yang akan mempengaruhi proses akreditasi bagi perguruan 

tinggi. Seleksi penerimaan mahasiswa baru berfungsi untuk mendapatkan 

mahasiswa yang berkualitas. Kualitas mahasiswa dapat diukur dengan masa 

pendidikan di perguruan tinggi. Lulusan yang tepat waktu yang mempunyai 

predikat mahasiswa berkualitas. Jumlah kelulusan mahasiswa sangat 

mempengaruhi penilaian akreditasi bagi suatu perguruan tinggi. Banyak 

faktor yang sangat berpengaruh terhadap ketepatan waktu kelulusan bagi 

mahasiswa seperti, jenis kelamin, umur, status pernikahan, IPK, dan status 

pekerjaan. Variabel-variabel tersebut akan diolah dengan algoritma KNN 

(K-Nearest Neighbor), Naive Baye, C4.5. Data preprocessing menggunakan 

data mahasiswa yang terdiri dari jenis kelamin, umur, status pernikahan, dan 

status pekerjaan juga IPK. Berdasarkan data kelulusan, 203 siswa lulus tepat 

waktu dan 97 siswa lulus terlambat.Setelah dilakukan transformasi, 

keseluruhan data dapat digunakan karena tidak ada nilai yang kosong. Data 

yang diubah adalah umur (muda : 19 - 24, tua : 25 - 50) dan IPK (besar : 3 

- 4, kecil : 1 - 2.9). Hasil confusion matrix, menunjukkan bahwa Naive 

Bayes mempunyai accuracy 100.00% dan AUC 1.000 lebih tinggi 

dibandingkan dengan C4.5 dan KNN. Sehingga algoritma Naive Bayes 

mempunyai kinerja yang lebih baik dibandingkan dengan KNN dan C4.5. 

Menurut Saufika Sukmawati dkk, pada tahun 2022,  melakukan 

penelitian tentang perbandingan algoritma C-45 dan Naïve Bayes untuk 

klasifikasi buruh migran Indonesia. Upaya pemerintah untuk pelindungan 
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pekerja migran Indonesia dikembangkan sistem komputerisasi tenaga kerja 

luar negeri oleh Badan Nasional Penempatan dan Perlindungan TKI. 

Permasalahannya adalah adanya pekerja migran Indonesia (PMI) yang 

dipulangkan karena permasalahan ketenagakerjaan selama di luar negeri, 

sehingga dibutuhkan interpretasi pada pola data penempatan PMI yang 

dapat digunakan memprediksi negara tujuan. Penelitian ini membandingkan 

dua algoritma klasifikasi yaitu algoritma C 4.5 dan algoritma Naïve Bayes 

untuk mengetahui pola penempatan PMI dengan menggunakan data 

penempatan PMI wilayah BP3TKI Semarang. Algoritma Naïve Bayes 

digunakan untuk mengklasifikasikan data PMI dengan menghitung 

probabilitas dari data training dan data testing. Algoritma C4.5 digunakan 

untuk memprediksi dengan mengolah variabel usia, gender, pendidikan, 

staus_perkawinan, pendidikan, negara_tujuan, status_PMI, 

sektor_pekerjaan. Percobaan dilakukan dengan data training 1802 dan data 

testing 772, menghasilkan nilai akurasi paling tinggi bagi kedua algoritma. 

Algoritma C 4.5 mampu memprediksi lebih baik dengan tingkat akurasi 

sebesar 84.84% sedangkan Algoritma Naïve Bayes menghasilkan nilai 

akurasi sebesar 58.29%. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Jordan Nata Permana, dkk pada 

tahun 2022 bertujuan untuk mengetahui hasil klasifikasi C4.5 dan Naïve 

Bayes serta untuk mengetahui keakuratan klasifikasi kedua metode. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah status kelulusan (ὣ), 

masuk (ὢ ), jenis kelamin (ὢ ), asal daerah (ὢ ), IPK (ὢ ), dan 

Kelompok UKT (ὢ ). Setelah dilakukan analisis, diperoleh hasil rata-rata 

tingkat akurasi algoritma C4.5 adalah 61,99% dan tingkat akurasi Naïve  

Bayes sebesar 69,67% . Sehingga dapat dikatakan bahwa Naïve Bayes 

merupakan metode yang lebih baik dalam mengklasifikasikan ketepatan 

waktu studi mahasiswa statistika FMIPA Universitas Mulawarman 

dibandingkan dengan Algoritma C4.5. 
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Tabel 2. 1 Studi Sebelumnya 
 

NO Penulis Tahun Tujuan Metode Hasil 

1. Zakarias 

Situmorang 

dkk 

2022 Untuk memprediksi 

minat calon mahasiswa 

dengan algoritma C45 

melalui data 

preprocessing yang 

meliputi data selection, 

data preprocessing/ data 

cleaning, data 

transformation dan data 

reduction 

Algoritma 

C-45 

Penulis mengevaluasi 

bahwa setelah penelitian 

yang dilakukan maka 

diperoleh hasil 4 aturan 

baru dengan 

menggunakan kriteria 

jenis kelamin, minat, 

jurusan asal sekolah dan 

hobi 

2.  Amalia 

Iftitah dkk 

2022 Prediksi ini dilakukan 

dengan tujuan untuk 

mempermudah 

khususnya sub bidang 

aset dalam 

melaksanakan tugas. 

Prediksi tersebut 

memiliki manfaat dalam 

pelaksanaan 

penggantian peralatan 

dan mesin kantor dapat 

dikelola dengan baik 

sesuai dengan kebutuhan 

karyawan agar kinerja 

karyawan lebih 

maksimal 

Algoritma 

C-45 

Analisis mengenai 

prediksi pengusulan 

peralatan dan mesin 

kantor 

menggunakan algoritma 

C.45 dengan bantuan 

Aplikasi Rapidminer 

mampu memberikan 

hasil yang berupa 

decision tree yang 

dapat digunakan oleh 

anggota subbidang aset 

dalam mengambil 

keputusan. 

3. Embun 

Fajar Wati 

dkk 

2022 Untuk meneliti tingkat 

kelulusan dan jumlah 

siswa yang akan 

mempengaruhi proses 

Algoritma 

C-45, 

KNN dan 

Naïve 

Bayes 

Hasil confusion matrix, 

menunjukkan bahwa 

Naive Bayes mempunyai 

accuracy 100.00% dan 

AUC 1.000 lebih tinggi 
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akreditasi bagi 

perguruan tinggi 

dibandingkan dengan 

C4.5 dan KNN. 

Sehingga algoritma 

Naive Bayes mempunyai 

kinerja yang lebih baik 

dibandingkan dengan 

KNN dan C4.5. 

4. Saufika 

Sukmawati 

dkk 

2022 Penelitian ini bertujuan 

untuk membandingkan 

dua algoritma klasifikasi 

yaitu algoritma C 4.5 

dan algoritma Naïve 

Bayes untuk mengetahui 

pola penempatan PMI 

dengan menggunakan 

data penempatan PMI 

wilayah BP3TKI 

Semarang. Algoritma 

Naïve Bayes digunakan 

untuk 

mengklasifikasikan data 

PMI dengan menghitung 

probabilitas dari data 

training dan data testing. 

Algoritma 

C-45 dan 

Naïve 

Bayes 

Percobaan dilakukan 

dengan data training 

1802 dan data testing 

772, menghasilkan nilai 

akurasi paling tinggi bagi 

kedua algoritma. 

Algoritma C 4.5 mampu 

memprediksi lebih baik 

dengan tingkat akurasi 

sebesar 84.84% 

sedangkan Algoritma 

Naïve Bayes 

menghasilkan nilai 

akurasi sebesar 58.29%. 

5. Jordan Nata 

Permana, 

dkk 

2022 Bertujuan untuk 

mengetahui hasil 

klasifikasi C4.5 dan 

Naïve Bayes serta untuk 

mengetahui keakuratan 

klasifikasi kedua metode 

dalam memprediksi 

ketepatan waktu studi 

mahasiswa. 

Algoritma 

C.45 dan 

Naïve 

Bayes 

Setelah dilakukan 

analisis, diperoleh hasil 

rata-rata tingkat akurasi 

algoritma C4.5 adalah 

61,99% dan tingkat 

akurasi Naïve  Bayes 

sebesar 69,67% . 

Sehingga dapat 

dikatakan bahwa Naïve 

Bayes merupakan 

metode yang lebih baik 
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dalam 

mengklasifikasikan 

ketepatan waktu studi 

mahasiswa statistika 

FMIPA Universitas 

Mulawarman 

dibandingkan dengan 

Algoritma C4.5. 

2.2. Landasan Teori  

2.2.1 Definisi Machine Learning 

Machine learning dapat didefinisikan sebagai aplikasi komputer dan 

algoritma matematika yang diadopsi dengan cara pembelajaran yang 

berasal dari data dan menghasilkan prediksi di masa yang akan datang 

(Goldberg & Holland, 1988). Adapun proses pembelajaran yang dimaksud 

adalah suatu usaha dalam memperoleh kecerdasan yang melalui dua tahap 

antara lain latihan (training) dan pengujian (testing) (Huang, Zhu, & Siew, 

2006). 

Pengertian Machine Learning menurut Putra (2019) adalah teknik 

untuk melakukan inferensi (menitikberatkan ranah hubungan variabel) 

terhadap data dengan pendekatan matematis. Inti machine learning adalah 

untuk membuat model (matematis) yang merefleksikan pola-pola data. 

Machine learning memungkinkan komputer atau suatu program dapat 

menemukan pengetahuan tanpa diprogram secara eksplisit. 

2.2.2 Proses Machine Learning  

Berikut adalah penjelasan tentang proses Machine Learning: 

1. Identifikasi Masalah 

Tahap pertama dalam proses Machine Learning melibatkan identifikasi 

masalah yang ingin diselesaikan. Ini melibatkan pemahaman yang 

mendalam tentang tujuan bisnis atau penelitian serta pengidentifikasian 
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jenis masalah yang ingin diselesaikan, seperti klasifikasi, regresi, 

clustering, atau tugas lainnya. 

2. Pengumpulan Data 

Setelah masalah diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

tersebut. Data dapat diperoleh dari berbagai sumber, termasuk basis 

data, file CSV, API, atau sumber data lainnya. 

3. Pra-Pemrosesan Data 

Data yang dikumpulkan seringkali memerlukan pra-pemrosesan 

sebelum dapat digunakan secara efektif. Pra-pemrosesan data 

melibatkan langkah-langkah seperti pembersihan data (misalnya, 

menghapus entri yang hilang atau tidak valid), normalisasi data 

(menyamakan skala data), dan pemrosesan lanjutan seperti pengkodean 

variabel kategorikal. 

4. Pemilihan Model 

Setelah data diproses, langkah berikutnya adalah memilih model 

Machine Learning yang paling sesuai dengan masalah yang dihadapi. 

Pemilihan model bergantung pada jenis masalah yang dihadapi 

(klasifikasi, regresi, dan lain-lain), serta karakteristik data yang 

tersedia. 

5. Pelatihan Model  

Model Machine Learning dipelajari dari data yang tersedia melalui 

proses pelatihan. Selama pelatihan, model disesuaikan dengan data latih 

untuk menyesuaikan parameter internalnya sehingga dapat membuat 

prediksi yang akurat. 

6. Evaluasi Model 

Setelah pelatihan, model dievaluasi menggunakan data yang terpisah 

yang tidak digunakan selama pelatihan (data uji). Evaluasi model 

memungkinkan kita untuk mengukur kinerja model, seperti akurasi, 

presisi, recall, atau metrik lainnya yang sesuai dengan masalah yang 

dihadapi. 
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7. Penyetelan Model 

Jika kinerja model tidak memenuhi ekspektasi, langkah terakhir adalah 

menyetel model dengan melakukan perubahan pada parameter model 

atau menggunakan teknik yang berbeda untuk meningkatkan kinerja 

model. 

 

2.2.3 Teknik  Machine Learning  

Penelitian terkini mengungkapkan bahwa machine learning terbagi 

menjadi tiga kategori: Supervised Learning, Unsupervised Learning, 

Reinforcement Learning (Somvanshi & Chavan, 2016). Skema keterkaitan 

artificial intelligence dan machine learning dapat dijelaskan dalam 

Gambar 2.1 berikut ini : 

 

Gambar 2.1. Skema Artificial Intelligence dan Machine Learning 

 

Teknik yang digunakan oleh Supervised Learning adalah metode  

klasifikasi di mana kumpulan data sepenuhnya diberikan label untuk 

mengklasifikasikan kelas yang tidak dikenal.  

Selanjutnya Teknik Unsupervised Learning sering disebut cluster 

dikarenakan tidak ada kebutuhan untuk pemberian label dalam kumpulan 
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data dan hasilnya tidak mengidentifikasi contoh di kelas yang telah 

ditentukan (Thupae, Isong, Gasela, & AbuMahfouz, 2018).  

Sedangkan Reinforcement Learning biasanya berada antara 

Supervised Learning dan Unsupervised Learning (Board, 2017), teknik ini 

bekerja dalam lingkungan yang dinamis di mana konsepnya harus 

menyelesaikan tujuan tanpa adanya pemberitahuan dari komputer secara 

eksplisit jika tujuan tersebut telah tercapai (Das & Nene, 2017).  

Metode supervised learning didasarkan pada kumpulan sampel data 

yang memiliki label. Kumpulan sampel digunakan untuk meringkas 

karakteristik distribusi ukuran perilaku dalam setiap jenis aplikasi 

sehingga membentuk model perilaku dari data (Amei, Huailin, Qingfeng, 

& Ling, 2011). Supervised learning dikelompokkan lebih lanjut dalam 

masalah klasifikasi dan regresi. Masalah klasifikasi adalah ketika variabel 

output berbentuk kategori, seperti merah atau biru atau penyakit dan tidak 

ada penyakit. Sedangkan masalah regresi adalah ketika variabel output 

adalah nilai riil, seperti dollar atau berat (Brownlee, 2016). 

Supervised learning memiliki beberapa algoritma populer seperti 

Back-propagation (Negnevitsky, 2005), Linear regression, Random 

Forest, Support Vector Machines (Brownlee, 2016), Naive Bayesian, 

Metode Rocchio, Decision Tree, k-Nearest Neighbor, Neural Network 

(Darujati & Gumelar, 2012), Logistic Regression, dan Neural Network 

(Lakshmi & Sheshasaayee, 2015). Kemudian beberapa algoritma untuk 

klasifikasi pun disebutkan dalam seperti Support Vector Machines (SVM), 

Normal Bayesian Classifier (NBC), K-Nearest Neighbor (KNN), Trees 

Gradient Boosted (GBT), Random Trees (RT), dan Artificial Neural 

Networks (ANN) (Ģidek, Pitelô, & Hoġovsk\`y, 2017). Algoritma lainnya 

pun dibahas dalam (Athmaja, Hanumanthappa, & Kavitha, 2017) seperti 

Gaussian Mixture models, Hidden Markov Models, logistic regression, 

Kernel Regression, Deep neural networks, Deep belief networks, PCA, 

Kernel Perceptron. 



  

 

14 

 

Beberapa masalah dalam kategori ini berkisar pada klasifikasi 

misalnya dalam bidang lalu lintas seperti pengembangan Automatic Plate 

Plate Recognition (ALPR) yang dapat digunakan di banyak aplikasi, 

seperti pemantauan lalu lintas jalan, pembayaran tol otomatis dan lain-lain. 

Dalam jenis pembelajaran Unsupervised Learning, sistem 

disediakan dengan beberapa input sampel tetapi tidak ada output yang 

hadir. Karena tidak ada output yang diinginkan di sini kategorisasi 

dilakukan sehingga algoritma membedakan dengan benar antara kumpulan 

data. Ini adalah tugas mendefinisikan fungsi untuk menggambarkan 

struktur yang tersembunyi dari data yang tidak berlabel (Somvanshi & 

Chavan, 2016). Unsupervised learning dikelompokkan lebih lanjut dalam 

masalah clustering dan asosiasi.  

Masalah pengelompokan (clustering) adalah tempat untuk 

menemukan pengelompokan yang melekat dalam data, seperti 

mengelompokkan pelanggan berdasarkan pada perilaku pembelian. 

Sedangkan masalah asosiasi adalah aturan yang menggambarkan sebagian 

besar data yang ada, seperti orang yang membeli A juga cenderung 

membeli B (Brownlee, 2016).  

Unsupervised learning memiliki beberapa algoritma populer seperti 

k-means, Apriori (Brownlee, 2016), Independent Subspace Analysis (ISA) 

(G. Wu et al., 2013), DBSCAN (Ester, Kriegel, Sander, Xu, & others, 

1996). Beberapa masalah misalnya dalam bidang finansial untuk meninjau 

sejumlah besar data maka unsupervised learning biasanya dapat 

digunakan. Dalam bidang industri misalnya dalam, kemudian dalam 

bidang kedokteran unsupervised learning digunakan dalam proses 

segmentasi pembuluh darah (Dharmawan, Ng, & Rahardja, 2018), dan 

bidang teknologi seperti jaringan komputer maupun pencegahan serangan 

keamanannya. 

Reinforcement learning berasal dari teori belajar hewan. 

Pembelajaran ini tidak memerlukan pengetahuan sebelumnya, dapat 

secara mandiri mendapatkan kebijakan opsional dengan pengetahuan yang 
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diperoleh melalui coba-coba dan terus berinteraksi dengan lingkungan 

yang dinamis (Qiang & Zhongli, 2011). Masalah reinforcement learning 

diselesaikan dengan mempelajari pengalaman baru melalui trial -and-error 

(Mahmud, Kaiser, Hussain, & Vassanelli, 2018). Algoritma reinforcement 

learning terkait dengan algoritma pemrograman dinamis yang sering 

digunakan untuk menyelesaikan masalah optimisasi (Mitchell, 1997). 

Banyak masalah machine learning dalam dunia nyata termasuk 

dalam kategori ini. Hal ini dikarenakan bisa mencapai harga yang mahal 

bahkan memakan waktu untuk pemberian label pada data terkait 

kemungkinan untuk memerlukan akses ke bagian pakar. Padahal data yang 

tidak memiliki label itu didapatkan dengan harga yang murah dan mudah 

untuk dikumpulkan dan disimpan (Brownlee, 2016). 

2.2.4 Decision Tree 

Decision tree merupakan salah satu metode klasifikasi yang 

menggunakan representasi struktur pohon (tree) di mana setiap node 

merepresentasikan atribut, cabangnya merepresentasikan nilai dari atribut, 

dan daun merepresentasikan kelas. Node yang paling atas dari decision 

tree disebut sebagai root. 

Decision tree merupakan metode klasifikasi yang paling popular 

digunakan. Selain karena pembangunannya relatif cepat, hasil dari model 

yang dibangun mudah untuk dipahami. 

Pada decision tree terdapat 3 jenis node, yaitu: 

a. Root Node, merupakan node paling atas, pada node ini tidak ada input 

dan bisa tidak mempunyai output atau mempunyai output lebih dari 

satu. 

b. Internal Node, merupakan node percabangan, pada node ini hanya 

terdapat satu input dan mempunyai output minimal dua. 

c. Leaf node atau terminal node, merupakan node akhir, pada node ini 

hanya terdapat satu input dan tidak mempunyai output. 
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2.2.5 Algoritma C4.5 

Algoritma C 4.5 adalah salah satu metode untuk membuat decision 

tree berdasarkan training data yang telah disediakan. Algoritma C 4.5 

merupakan pengembangan dari ID3. Beberapa pengembangan yang 

dilakukan pada C 4.5 adalah bisa mengatasi missing value, bisa mengatasi 

continue data, dan pruning.  

Pohon keputusan merupakan metode klasifikasi dan prediksi yang 

sangat kuat dan terkenal. Metode pohon keputusan mengubah fakta yang 

sangat besar menjadi pohon keputusan yang merepresentasikan aturan. 

Aturan dapat dengan mudah dipahami dengan bahasa alami. Dan mereka 

juga dapat diekspresikan dalam bentuk bahasa basis data seperti Structured 

Query Language untuk mencari record pada kategori tertentu. Pohon 

keputusan juga berguna untuk mengeksplorasi data, menemukan 

hubungan tersembunyi antara sejumlah calon variabel input dengan 

sebuah variabel target.  

Karena pohon keputusan memadukan antara eksplorasi data dan 

pemodelan, pohon keputusan sangat bagus sebagai langkah awal dalam 

proses pemodelan bahkan ketika dijadikan sebagai model akhir dari 

beberapa teknik lain. Sebuah pohon keputusan adalah sebuah struktur yang 

dapat digunakan untuk membagi kumpulan data yang besar menjadi 

himpunan-himpunan record yang lebih kecil dengan menerapkan 

serangkaian aturan keputusan. Dengan masingmasing rangkaian 

pembagian, anggota himpunan hasil menjadi mirip satu dengan yang lain 

(Berry dan Linoff, 2004).  

Sebuah model pohon keputusan terdiri dari sekumpulan aturan untuk 

membagi sejumlah populasi yang heterogen menjadi lebih kecil, lebih 

homogen dengan memperhatikan pada variabel tujuannya. Sebuah pohon 

keputusan mungkin dibangun dengan seksama secara manual atau dapat 

tumbuh secara otomatis dengan menerapkan salah satu atau beberapa 

algoritma pohon keputusan untuk memodelkan himpunan data yang belum 

terklasifikasi.  
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Variabel tujuan biasanya dikelompokkan dengan pasti dan model 

pohon keputusan lebih mengarah pada perhitungan probability dari tiap-

tiap record terhadap kategori-kategori tersebut atau untuk mengklasifikasi 

record dengan mengelompokkannya dalam satu kelas. Pohon keputusan 

juga dapat digunakan untuk mengestimasi nilai dari variabel continue 

meskipun ada beberapa teknik yang lebih sesuai untuk kasus ini.  

Banyak algoritma yang dapat dipakai dalam pembentukan pohon 

keputusan,antara lain ID3, CART, dan C4.5 (Larose, 2006).  

Data dalam pohon keputusan biasanya dinyatakan dalam bentuk 

tabel dengan atribut dan record. Atribut menyatakan suatu parameter yang 

dibuat sebagai kriteria dalam pembentukan pohon. Misalkan untuk 

menentukan main tenis, kriteria yang diperhatikan adalah cuaca, angin, 

dan temperatur.  

Salah satu atribut merupakan atribut yang menyatakan data solusi 

per item data yang disebut target atribut. Atribut memiliki nilai-nilai yang 

dinamakan dengan instance. Misalkan atribut cuaca mempunyai instance 

berupa cerah, berawan, dan hujan (Basuki dan Syarif, 2003).  

Proses pada pohon keputusan adalah mengubah bentuk data (tabel) 

menjadi model pohon, mengubah model pohon menjadi rule, dan 

menyederhanakan rule (Basuki dan Syarif, 2003). Berikut ini algoritma 

dasar dari C4.5:  

Input : sampel training, label training, atribut  

1. Membuat simpul akar untuk pohon yang dibuat  

2. Jika semua sampel positif, berhenti dengan suatu pohon dengan satu 

simpul akar, beri tanda (+)  

3. Jika semua sampel negatif, berhenti dengan suatu pohon dengan satu 

simpul akar, beri tanda (-)  

4. Jika atribut kosong, berhenti dengan suatu pohon dengan suatu simpul 

akar, dengan label sesuai nilai yang terbanyak yang ada pada label 

training  

5. Untuk yang lain, Mulai  
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a. A ------ atribut yang mengklasifikasikan sampel dengan hasil 

terbaik (berdasarkan Gain rasio)  

b. Atribut keputusan untuk simpul akar ----- A  

c. Untuk setiap nilai, vi, yang mungkin untuk A 

1) Tambahkan cabang di bawah akar yang berhubungan dengan 

A= vi  

2) Tentukan sampel Svi sebagai subset dari sampel yang 

mempunyai nilai vi untuk atrribut A  

3) Jika sampel Svi kosong  

i. Di bawah cabang tambahkan simpul daun dengan label = 

nilai yang terbanyak yang ada pada label training  

ii. Yang lain tambah cabang baru di bawah cabang yang 

sekarang C4.5 (sampel training, label training, atribut-[A])   

d. Berhenti  

 

Mengubah tree yang dihasilkan dalam beberapa rule. Jumlah rule 

sama dengan jumlah path yang mungkin dapat dibangun dari root sampai 

leaf node.  

Tree Pruning dilakukan untuk menyederhanakan tree sehingga 

akurasi dapat bertambah. Pruning ada dua pendekatan, yaitu:  

a. Pre-pruning, yaitu menghentikan pembangunan suatu subtree lebih 

awal (yaitu dengan memutuskan untuk tidak lebih jauh mempartisi 

data training). Saat seketika berhenti, maka node berubah menjadi leaf 

(node akhir). Node akhir ini menjadi kelas yang paling sering muncul 

di antara subset sampel.  

b. Post-pruning, yaitu menyederhanakan tree dengan cara membuang 

beberapa cabang subtree setelah tree selesai dibangun. Node yang 

jarang dipotong akan menjadi leaf (node akhir) dengan kelas yang 

paling sering muncul.  

Untuk memudahkan penjelasan mengenai algoritma C 4.5 berikut ini 

disertakan contoh kasus yang dituangkan dalam Tabel 2.2  berikut ini : 
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Tabel 2.2. Keputusan Bermain Tenis 
 

 

Dalam kasus yang tertera pada Tabel 2.2 akan dibuat pohon 

keputusan untuk menentukan main tenis atau tidak dengan melihat 

keadaan cuaca, temperatur, kelembaban dan keadaan angin.  

Secara umum algoritma C4.5 untuk membangun pohon keputusan 

adalah sebagai berikut:  

1. Pilih atribut sebagai akar  

2. Buat cabang untuk masing-masing nilai  

3. Bagi kasus dalam cabang  

4. Ulangi proses untuk masing-masing cabang sampai semua kasus pada 

cabang memiliki kelas yang sama.  

 

Untuk memilih atribut sebagai akar, didasarkan pada nilai Gain 

tertinggi dari atribut-atribut yang ada. Untuk menghitung Gain digunakan 

rumus seperti tertera dalam Rumus 1 (Craw, 2005). 

 

ὋὥὭὲὛȟὃ ὉὲὸὶέὴώὛ

ȿὛὭȿ

ȿὛȿ
 zὉὲὸὶέὴώ ὛὭ 
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  Sedangkan perhitungan nilai Entropy dapat dilihat pada rumus 2 

berikut (Craw, 2005):  

ὉὲὸὶέὴώὛ  ÐÉzÌÏÇϜ ÐÉ 

Dengan : 

S = himpunan kasus 

n = jumlah partisi S 

pi = proporsi dari Si terhadap S 

 

Berikut ini adalah penjelasan lebih rinci mengenai masing-masing 

langkah dalam pembentukan pohon keputusan dengan menggunakan 

algoritma C4.5 untuk menyelesaikan permasalahan pada Tabel 2.2  

1. Menghitung jumlah kasus, jumlah kasus untuk keputusan Ya, jumlah 

kasus untuk keputusan Tidak, dan Entropy dari semua kasus dan kasus 

yang dibagi berdasarkan atribut cuaca, temperatur, kelembaban dan 

angin. Setelah itu lakukan penghitungan Gain untuk masing-masing 

atribut. Hasil perhitungan ditunjukkan oleh Tabel 2.3 berikut ini :  

 
Tabel 2. 3  Perhitungan Node 1 

 

Baris total kolom Entropy pada Tabel 2.3 dihitung dengan rumus 2, 

sebagai berikut:  
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Sementara itu nilai Gain pada baris cuaca dihitung dengan 

menggunakan rumus 1, sebagai berikut :  

ὋὥὭὲὝέὸὥὰȟὅόὥὧὥ

ὉὲὸὶέὴώὝέὸὥὰ

ȿὅόὥὧὥȿ

ȿὝέὸὥὰȿ
 zὉὲὸὶέὴώ ὅόὥὧὥ 

ὋὥὭὲὝέὸὥὰȟὅόὥὧὥὉὲὸὶέὴώὝέὸὥὰ 
ᶻ

 
ᶻȟ

 

+
ᶻȟ

 

ὋὥὭὲὝέὸὥὰȟὅόὥὧὥπȟςσ 

  

Dari hasil pada Tabel 2.3 dapat diketahui bahwa atribut dengan 

Gain tertinggi adalah kelembaban yaitu sebesar 0.37. Dengan demikian 

kelembaban dapat menjadi node akar. Ada 2 nilai atribut dari 

kelembaban yaitu tinggi dan normal. Dari kedua nilai atribut tersebut, 

nilai atribut normal sudah mengklasifikasikan kasus menjadi 1 yaitu 

keputusannya Ya, sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan lebih 

lanjut, tetapi untuk nilai atribut tinggi masih perlu dilakukan 

perhitungan lagi.  

Dari hasil tersebut dapat digambarkan pohon keputusan sementara, 

tampak seperti Gambar 2.2 berikut ini : 

 

Gambar 2. 2 Pohon Keputusan Hasil Perhitungan Node 1 
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2. Menghitung jumlah kasus, jumlah kasus untuk keputusan Ya, jumlah 

kasus untuk keputusan Tidak, dan Entropy dari semua kasus dan kasus 

yang dibagi berdasarkan atribut cuaca, temperatur dan angin yang dapat 

menjadi node akar dari nilai atribut tinggi. Setelah itu lakukan 

penghitungan Gain untuk masingmasing atribut. Hasil perhitungan 

ditunjukkan oleh Tabel 2.4 berikut ini : 

  

Tabel 2. 4  Perhitungan Node 1.1 

 

 

Dari hasil pada Tabel 2.4 dapat diketahui bahwa atribut dengan 

Gain tertinggi adalah cuaca yaitu sebesar 0.699. Dengan demikian 

cuaca dapat menjadi node cabang dari nilai atribut tinggi. Ada 3 nilai 

atribut dari cuaca yaitu mendung, hujan dan cerah. dari ketiga nilai 

atribut tersebut, nilai atribut mendung sudah mengklasifikasikan kasus 

menjadi 1 yaitu keputusannya Ya dan nilai atribut cerah sudah 

mengklasifikasikan kasus menjadi satu dengan keputusan Tidak, 

sehingga tidak perlu dilakukan perhitungan lebih lanjut, tetapi untuk 

nilai atribut hujan masih perlu dilakukan perhitungan lagi.  

Pohon keputusan yang terbentuk sampai tahap ini ditunjukkan pada 

Gambar 2.3 berikut:  
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                Gambar 2. 3 Pohon Keputusan Hasil Perhitungan Node 1.1 

 

3. Menghitung jumlah kasus, jumlah kasus untuk keputusan Ya, jumlah 

kasus untuk keputusan Tidak, dan Entropy dari semua kasus dan kasus 

yang dibagi berdasarkan atribut temperatur dan angin yang dapat 

menjadi node cabang dari nilai atribut hujan. Setelah itu lakukan 

penghitungan Gain untuk masingmasing atribut. Hasil perhitungan 

ditunjukkan oleh Tabel 2.5 berikut ini :  

 

                  Tabel 2. 5  Perhitungan Node 1.1.2 

 

Dari hasil pada Tabel 2.5 dapat diketahui bahwa atribut dengan 

Gain tertinggi adalah angin yaitu sebesar 1. Dengan demikian angin 

dapat menjadi node cabang dari nilai atribut hujan. Ada 2 nilai atribut 

dari angin yaitu Tidak dan Ya. Dari kedua nilai atribut tersebut, nilai 

atribut Tidak sudah mengklasifikasikan kasus menjadi 1 yaitu 

keputusannya Ya dan nilai atribut Ya sudah mengklasifikasikan kasus 
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menjadi satu dengan keputusan Tidak, sehingga tidak perlu dilakukan 

perhitungan lebih lanjut untuk nilai atribut ini. Pohon keputusan yang 

terbentuk sampai tahap ini ditunjukkan pada Gambar 2.3 berikut ini : 

 

Gambar 2. 3  Pohon Keputusan Hasil Perhitungan Node 1.1.2 

 

Dengan memperhatikan pohon keputusan pada Gambar 2.5 

diketahui bahwa semua kasus sudah masuk dalam kelas. Dengan 

demikian, pohon keputusan pada Gambar 2.5 merupakan pohon 

keputusan terakhir yang terbentuk. 

2.2.5.1 Entropy 

Entropy adalah ukuran dari teori informasi yang dapat 

mengetahui karakteristik dari impury, dan homogenity dari kumpulan 

data. Sebuah obyek yang diklasifikasikan dalam pohon harus dites nilai 

entropinya. Dari nilai entropy tersebut kemudian dihitung nilai 

information gain (IG) masing-masing atribut. Pemillihan atribut pada 

ID3 dilakukan dengan properti statistik, yang disebut dengan 

information gain. Dengan tujuan untuk mendefinisikan gain, pertama-

tama digunakanlah ide dari teori informasi yang disebut entropi. 

Entropi mengukur jumlah dari informasi yang ada pada atribut. Rumus 

menghitung entropi informasi adalah:  
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Dimana:  

S = ruang (data) sample yang digunakan untuk training.  

P+ = adalah jumlah yang bersolusi positif (mendukung) pada data 

sample untuk kriteria tertentu.  

P- = adalah jumlah yang bersolusi negatif (tidak mendukung) pada 

data sample untuk kriteria tertentu.  

 

2.2.5.2 Information Gain  

Information Gain adalah ukuran efektivitas suatu atribut dalam 

mengklasifikasikan data. Gain digunakan untuk mengukur seberapa 

baik suatu atribut memisahkan training example ke dalam kelas target. 

Atribut dengan informasi tertinggi akan dipilih.  

2.2.6 Algoritma Naïve Bayes Classifier (NBC) 

Algoritma Naïve Bayes akan mengevaluasi setiap atribut yang 

mengkontribusi prediksi pada atribut target. Naïve Bayes tidak 

memperhitungkan relasi antar atribut-atribut kontributor prediksi, tidak 

seperti Decision Tree yang memperhitungkan relasi antara atribut. Bentuk 

tugas dasar yang dilakukan oleh algoritma Naïve Bayes adalah hanyalah 

klasifikasi (ZhaoHui & MacLennan, 2005, p.132). Naïve Bayes 

merupakan teknik data mining dengan pendekatan teori probabilitas untuk 

membangun sebuah model klasifikasi berdasarkan pada kejadian masa lalu 

yang mempunyai potensi membentuk sebuah objek baru yang 

dikategorikan sebagai kelas yang memiliki probabilitas terbaik (Turban et 

all, 2011, p.220).  

Naïve Bayes memiliki kemampuan yang cepat dalam membuat 

model, mempunyai kemampuan memprediksi dan juga menyediakan 

metode baru dalam mengeksplor dan memahami data. Algoritma Naïve 

Bayes hanya mendukung pada atribut yang bertipe data discrete atau 
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discretized, atau tidak mendukung atribut yang bernilai continuous 

(numerik) dan semua atribut dapat menjadi independen, menjadi atribut 

yang memberi kontribusi kepada atribut yang diprediksi. 

Bayesian classification adalah pengklasifikasian statistik yang dapat 

digunakan untuk memprediski probabilitas keanggotaan suatu class. 

Bayesian classification didasarkan pada teorema Bayes yang memiliki 

kemampuan klasifikasi serupa dengan decision tree dan neural network. 

Bayesian classification terbukti memiliki akurasai dan kecepatan yang 

tinggi saat diaplikasikan ke dalam database dengan data yang besar 

(Kusrini,2009).   

Teorema Bayes memiliki bentuk umum sebagai berikut:  

 

X = Data dengan class yang belum diketahui   

H = Hipotesis data X merupakan suatu class spesifik   

P(H|X) = Probabilitas hipotesis H berdasarkan kondisi x (posteriori 

prob.)   

P(H) = Probabilitas hipotesis H (prior prob.)   

P(X|H) = Probabilitas X berdasarkan kondisi tersebut   

P(X) = Probabilitas dari X  

 

Berdasarkan rumus di atas kejadian H merepresentasikan sebuah 

kelas dan X merepresentasikan sebuah atribut. P(H) disebut prior 

probability H, contoh dalam kasus ini adalah probabilitas kelas yang 

mendeklarasikan normal. P(X) merupakan prior probability X, contoh 

untuk probabilitas sebuah atribut protocol_type. P(H|X) adalah posterior 

probability yang merefleksikan probabilitas munculnya kelas normal 

terhadap data atribut protocol_type. P(X|H) menunjukkan kemungkinan 

munculnya prediktor X (protocol_type) pada kelas normal. Dan begitu 
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juga seterusnya untuk proses menghitung probabilitas keempat kelas 

lainnya.  

 

Sebagai contoh kasus Naïve Bayes seperti pada Tabel 2.6. Bertujuan 

menemukan pola yang digunakan dalam mendeteksi permohonan kredit 

yang beresiko tinggi.  

 

Tabel 2. 6 Contoh Data Set Naïve Bayes 

 

1. Membuat model berdasarkan pada kasus  

               Tabel 2. 7 Tabel Perhitungan Contoh Kasus Naïve Bayes 

 

- Hitunglah Counts berdasarkan jumlah data  

- Hitunglah pula Total by Risk berdasarkan data set  

- Hitung Probabilities = Counts / Total by Risk  

Cara membaca: Peluang Good Risk Customer jika diketahui Debt-nya 

High adalah 0.5=50% 2.  
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2. Prediksi resiko berdasarkan model yang telah dibuat  

           Tabel 2. 8 Tabel Hasil Contoh Kasus Naïve Bayes 

 

- Score = (Total by Risk / Total Record) * Probabilities of Debt * 

Probabilities of Income * Probabilities of Married  

- Jika Good Risk Score > Poor Risk Score maka Risk Predicted = 

Good, dan sebaliknya jika Good Risk Score < Poor Risk Score 

maka Risk Predicted = Bad   

2.2.7 RapidMiner 

2.2.7.1 Sejarah RapidMiner 

RapidMiner sebelumnya dikenal sebagai YALE (Yet Another 

Learning Environment), dikembangkan mulai tahun 2001 oleh Ralf 

Klinkenberg, Ingo Mierswa, dan Simon Fischer di Unit Artificial 

Intelligence dari Technical University of Dortmund. Mulai tahun 2006, 

perkembangannya didorong oleh I-Fast, sebuah perusahaan yang 

didirikan oleh Ingo Mierswa dan Ralf Klinkeberg pada tahun yang 

sama. Pada tahun 2007, nama software YALE diubah menjadi 

RapidMiner dan mendirikan perusahaan I-Fast GmbH. Pada akhir Mei, 

free open-source suite data mining YALE berganti nama menjadi 

RapidMiner. Dalam versi tersebut, terdapat semua fungsi yang ada pada 

YALE dan menambahkan banyak fungsi baru termasuk antar 

muka pengguna pun sepenuhnya direvisi. Perbaikan dari YALE ke 

Rapid Miner dilakukan agar lebih berguna untuk analisis pekerjaan 

sehari-hari. 
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RapidMiner dan plugin yang sekarang menyediakan lebih dari 

400 learning dan preprocessing operator serta kombinasi yang tak 

terhitung jumlahnya. Oleh karena itu, RapidMiner adalah pelengkap 

pengetahuan penemuan suite yang dapat digunakan untuk semua tugas 

machine learning. Di antara fitur baru tersebut yaitu adanya ruang kerja 

untuk proyek yang berbeda dengan meningkatkan visualisasi dari 

kriteria kinerja seperti ROC curve atau plot 3D dari matriks. 

 

2.2.7.2 Pengertian RapidMiner 

RapidMiner adalah aplikasi machine learning open-source  

yang terkemuka dan ternama di dunia. Dirancang sebagai aplikasi yang 

berdiri sendiri untuk analisis data dan sebagai mesin pengolah machine 

learning untuk diintegrasikan ke dalam produk sendiri. Ribuan aplikasi 

RapidMiner di lebih dari 40 negara memberikan banyak manfaat bagi 

penggunanya, antara lain : Integrasi data, Analitis ETL, Data Analisis, 

dan Pelaporan dalam suatu suite tunggal.  

RapidMiner merupakan sebuah lingkungan untuk machine 

learning, data mining, text mining dan predictive analytics. 

¶ Machine learning : Algoritma di mana perilaku komputer ber-

evolusi berdasarkan data empiris, seperti sensor atau database. 

¶ Data mining : Proses mengekstrak pola-pola dari data set yang 

besar dengan mengombinasikan metoda statistika, kecerdasan 

buatan dan database. 

¶ Text mining : Mirip dengan text analytics, yaitu proses untuk 

mendapatkan informasi bermutu tinggi dari teks. 

¶ Predictive analytics : Teknik-teknik statistika yang menganalisa 

fakta masa kini dan masa lalu untuk memprediksi kejadian di masa 

depan. 

RapidMiner merupakan aplikasi open source berlisensi AGPL 

(GNU Affero General Public License) versi 3. RapidMiner pernah 

meraih peringkat satu sebagai tool data mining untuk proyek nyata pada 
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poll oleh KDnuggets, sebuah koran data-mining, pada 2010-2011. 

RapidMiner menyediakan prosedur data mining dan machine learning 

termasuk: ETL (extraction, transformation, loading), data 

preprocessing, visualisasi, modelling dan evaluasi. Proses data mining 

tersusun atas operator-operator yang nestable, dideskripsikan dengan 

XML, dan dibuat dengan GUI. RapidMiner ditulis dalam bahasa 

pemrograman Java yang mengintegrasikan proyek data mining Weka 

dan statistika R. 

 

2.2.7.3 Terminologi dasar RapidMiner 

1. Atribut dan atribut target 

a. Atribut: karakteristik atau fitur dari data yang menggambarkan 

sebuah proses atau situasi. Terdapat dua macam atribut yaitu 

ID dan atribut biasa. 

b. Atribut target: atribut yang menjadi tujuan untuk diisi oleh 

proses data mining. Terdapat 3 atribut target yaitu label, 

cluster, weight. 

2. Peran atribut (attribute role), yang termasuk dalam peran atribut 

yaitu label, cluster, weight, ID, biasa. 

3. Tipe nilai (value type), berikut ini merupakan beberapa tipe nilai : 

a. Nominal : nilai secara kategori 

b. Numeric : nilai numerik secara umum 

c. Integer : bilangan bulat 

d. Real : bilangan nyata 

e. Text : teks bebas tanpa struktur 

f. Binominal : nominal dua nilai 

g. Polynominal : nominal lebih dari dua nilai 

h. date_time : tanggal dan waktu 

i. date : hanya tanggal 

j. time : hanya waktu 
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4. Data dan metadata 

a. Data menyebutkan obyek-obyek dari sebuah konsep yang 

ditunjukkan sebagai baris dari tabel. 

b. Metadata menggambarkan karakteristik dari konsep tersebut 

yang ditunjukkan sebagai kolom dari tabel. 

5. Modelling 

a. Penggunaan metode data mining terhadap data. 

b. Hasilnya disebut model. 

c.  

2.2.7.4 Desain proses analisa dalam RapidMiner 

1. Fleksibilitas dan fungsionalitas 

a. Sangat fleksibel untuk mendefinisikan proses analisa secara 

visual dengan GUI. 

b. Meliputi lebih dari 500 fungsionalitas data mining dalam 

bentuk operator-operator. 

2. Skalabilitas 

a. Mulai versi 4.6 ~ .. fokus utama pada skalabilitas untuk data 

ukuran besar. 

b. Konsep view untuk data mirip seperti database. 

c. Transformasi data on-the-fly tanpa copy. 

d. 100 juta data set bukanlah data yang besar. 

3. Format data 

a. Terhubung sangat baik dengan berbagai sumber data: Oracle, 

IBM DB2, Microsoft SQL Server, MySQL, PostgreSQL, 

Ingres, Excel, Access, SPSS, CSV files dan berbagai format 

lain. 

b. Bersama-sama dengan operator-operator untuk data 

preprocessing, bisa digunakan juga sebagai tool ETL 

(extraction, transformation, loading) dengan hasil yang 

menakjubkan. 
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2.2.7.5 Repositori Pertama 

Pada saat menjalankan RapidMiner untuk pertama kali, akan 

menanyakan pembuatan repositori baru. Repositori ini berfungsi 

sebagai lokasi penyimpanan terpusat untuk data dan proses analisa kita. 

 

2.2.7.6 Perspektif dan View 

1. Sebuah perspektif berisi pilihan elemen-elemen GUI, yang disebut 

view, yang dapat dikonfigurasi secara bebas. Elemen-elemen ini 

dapat diatur bagaimanapun juga sesuka kita. 

2. Tiga perspektif: 

a. Perspektif selamat datang (welcome perspective). 

b. Perspektif desain (design perspective). 

c. Perspektif hasil (result perspective). 

2.2.7.7 Perspektif Desain 

1. Perspektif pusat di mana semua proses analisa dibuat dan 

dimanage. 

2. Pindah ke perspektif desain dengan cara klik tombol paling kiri 

atau gunakan menu View Ÿ Perspectives Ÿ Design. 

3. View, terdapat beberapa view di dalam RapidMiner yaitu 

Operators, Repositories, Process, Parameters, Help, Comment, 

Overview, Problems, Log 

a. View Operator. Semua tahapan kerja (operator) ditampilkan di 

sini secara berkelompok, dan bisa diikutsertakan di dalam 

proses analisa. 

¶ Process control : untuk mengontrol aliran proses, seperti 

loop atau conditional branch. 

¶ Utility  : untuk mengelompokkan subprocess, juga macro 

dan logger. 

¶ Repository Access : untuk membaca dan menulis 

repositori. 
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¶ Import : untuk membaca data dari berbagai format 

eksternal. 

¶ Export : untuk menulis data ke berbagai format eksternal. 

¶ Data Transformation : untuk transformasi data dan 

metadata. 

¶ Modelling : untuk proses data mining yang sesungguhnya 

seperti klasifikasi, regresi, clustering, aturan asosiasi dll. 

¶ Evaluation : untuk menghitung kualitas dari modelling. 

b. View Repositori. Komponen pusat yang menyediakan servis 

untuk manajemen dan pen-strukturan proses analisa, baik data, 

metadata, proses maupun hasil. 

c. View Proses. Untuk menampilkan tahap-tahap individual 

operator di dalam proses analisa dan juga interkoneksi di 

antara mereka. 

d. View Parameter. Operator-operator mungkin memerlukan 

parameter untuk bisa berfungsi. Setelah sebuah operator 

dipilih di view proses, parameternya ditampilkan di view ini. 

e. View Help dan Comment.  

¶ View Help menampilkan deskripsi dari operator.  

¶ View Comment menampilkan komentar yang dapat 

diedit terhadap operator. 

f. View Overview. Menampilkan seluruh area kerja dan 

menyorot seksi yang ditampilkan saat ini dengan sebuah kotak 

kecil. 

g. View Problem. Menampilkan setiap pesan warning dan error. 

h. View Log. Menampilkan pesan log selama melakukan desain 

dan eksekusi proses. 

2.2.7.8 Operator dan Proses 

Proses machine learning pada dasarnya adalah mendefinisikan 

proses analisa dengan menyatakan urutan tahap kerja individual. 

Komponen dari proses ini disebut operator yang didefinisikan dengan: 
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1. Deskripsi input. 

2. Deskripsi output. 

3. Aksi yang dilakukan. 

4. Parameter yang diperlukan. 

Sebuah operator bisa disambungkan melalui port masukan (kiri) dan 

port keluaran (kanan). Indikator status dari operator: 

1. Lampu status : merah (tak tersambung), kuning (lengkap tetapi 

belum dijalankan), hijau (sudah behasil dijalankan). 

2. Segitiga warning : bila ada pesan status. 

3. Breakpoint : bila ada breakpoint sebelum/sesudahnya. 

4. Comment : bila ada komentar. 

5. Subprocess : bila mempunyai subprocess. 

2.2.8 Status Gizi 

2.2.8.1 Pengertian Status Gizi 

Status gizi adalah suatu ukuran mengenai kondisi tubuh 

seseorang yang dapat dilihat dari makanan yang dikonsumsi dan 

penggunaan zat-zat gizi di dalam tubuh. Status gizi dibagi menjadi tiga 

kategori, yaitu status gizi kurang, gizi normal, dan gizi lebih (Almatsier, 

2005).  

Status gizi normal merupakan suatu ukuran status gizi dimana 

terdapat keseimbangan antara jumlah energi yang masuk ke dalam 

tubuh dan energi yang dikeluarkan dari luar tubuh sesuai dengan 

kebutuhan individu. Energi yang masuk ke dalam tubuh dapat berasal 

dari karbohidrat, protein, lemak dan zat gizi lainnya (Nix, 2005). Status 

gizi normal merupakan keadaan yang sangat diinginkan oleh semua 

orang (Apriadji, 1986).  

Status gizi kurang atau yang lebih sering disebut undernutrition 

merupakan keadaan gizi seseorang dimana jumlah energi yang masuk 

lebih sedikit dari energi yang dikeluarkan. Hal ini dapat terjadi karena 
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jumlah energi yang masuk lebih sedikit dari anjuran kebutuhan individu 

(Wardlaw, 2007).  

Status gizi lebih (overnutrition) merupakan keadaan gizi 

seseorang dimana jumlah energi yang masuk ke dalam tubuh lebih 

besar dari jumlah energi yang dikeluarkan (Nix, 2005). Hal ini terjadi 

karena jumlah energi yang masuk melebihi kecukupan energi yang 

dianjurkan untuk seseorang, akhirnya kelebihan zat gizi disimpan 

dalam bentuk lemak yang dapat mengakibatkan seseorang menjadi 

gemuk (Apriadji, 1986).  

 

2.2.8.2 Penilaian Status Gizi  

Penilaian status gizi merupakan penjelasan yang berasal dari 

data yang diperoleh dengan menggunakan berbagai macam cara untuk 

menemukan suatu populasi atau individu yang memiliki risiko status 

gizi kurang maupun gizi lebih (Hartriyanti dan Triyanti, 2007). 

Penilaian status gizi terdiri dari dua jenis, yaitu:  

1. Penilaian Langsung  

a. Antropometri  

Antropometri merupakan salah satu cara penilaian status gizi 

yang berhubungan dengan ukuran tubuh yang disesuaikan 

dengan umur dan tingkat gizi seseorang. Pada umumnya 

antropometri mengukur dimensi dan komposisi tubuh seseorang 

(Supariasa, 2001). Metode antropometri sangat berguna untuk 

melihat ketidakseimbangan energi dan protein. Akan tetapi, 

antropometri tidak dapat digunakan untuk mengidentifikasi zat-

zat gizi yang spesifik (Gibson, 2005).  

b. Klinis  

Pemeriksaan klinis merupakan cara penilaian status gizi 

berdasarkan perubahan yang terjadi yang berhubungan erat 

dengan kekurangan maupun kelebihan asupan zat gizi. 

Pemeriksaan klinis dapat dilihat pada jaringan epitel yang 
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terdapat di mata, kulit, rambut, mukosa mulut, dan organ yang 

dekat dengan permukaan tubuh (kelenjar tiroid) (Hartriyanti 

dan Triyanti, 2007).  

c. Biokimia  

Pemeriksaan biokimia disebut juga cara laboratorium. 

Pemeriksaan biokimia pemeriksaan yang digunakan untuk 

mendeteksi adanya defisiensi zat gizi pada kasus yang lebih 

parah lagi, dimana dilakukan pemeriksaan dalam suatu bahan 

biopsi sehingga dapat diketahui kadar zat gizi atau adanya 

simpanan di jaringan yang paling sensitif terhadap deplesi, uji 

ini disebut uji biokimia statis. Cara lain adalah dengan 

menggunakan uji gangguan fungsional yang berfungsi untuk 

mengukur besarnya konsekuensi fungsional daru suatu zat gizi 

yang spesifik Untuk pemeriksaan biokimia sebaiknya 

digunakan perpaduan antara uji biokimia statis dan uji gangguan 

fungsional (Baliwati, 2004).  

d. Biofisik  

Pemeriksaan biofisik merupakan salah satu penilaian status gizi 

dengan melihat kemampuan fungsi jaringan dan melihat 

perubahan struktur jaringan yang dapat digunakan dalam 

keadaan tertentu, seperti kejadian buta senja (Supariasa, 2001).  

2. Penilaian Tidak Langsung  

a. Survei Konsumsi Makanan  

Survei konsumsi makanan merupakan salah satu penilaian 

status gizi dengan melihat jumlah dan jenis makanan yang 

dikonsumsi oleh individu maupun keluarga. Data yang didapat 

dapat berupa data kuantitatif maupun kualitatif. Data 

kuantitatif dapat mengetahui jumlah dan jenis pangan yang 

dikonsumsi, sedangkan data kualitatif dapat diketahui 

frekuensi makan dan cara seseorang maupun keluarga dalam 
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memperoleh pangan sesuai dengan kebutuhan gizi (Baliwati, 

2004).  

b. Statistik Vital  

Statistik vital merupakan salah satu metode penilaian status 

gizi melalui data-data mengenai statistik kesehatan yang 

berhubungan dengan gizi, seperti angka kematian menurut 

umur tertentu, angka penyebab kesakitan dan kematian, 

statistik pelayanan kesehatan, dan angka penyakit infeksi yang 

berkaitan dengan kekurangan gizi (Hartriyanti dan Triyanti, 

2007).  

c. Faktor Ekologi  

Penilaian status gizi dengan menggunakan faktor ekologi 

karena masalah gizi dapat terjadi karena interaksi beberapa 

faktor ekologi, seperti faktor biologis, faktor fisik, dan 

lingkungan budaya. Penilaian berdasarkan faktor ekologi 

digunakan untuk mengetahui penyebab kejadian gizi salah 

(malnutrition) di suatu masyarakat yang nantinya akan sangat 

berguna untuk melakukan intervensi gizi (Supariasa, 2001).  

 

2.2.8.3 Indeks Antropometri  

Indeks antropometri adalah pengukuran dari beberapa 

parameter. Indeks antropometri bisa merupakan rasio dari satu 

pengukuran terhadap satu atau lebih pengukuran atau yang 

dihubungkan dengan umur dan tingkat gizi. Salah satu contoh dari 

indeks antropometri adalah Indeks Massa Tubuh (IMT) atau yang 

disebut dengan Body Mass Index (Supariasa, 2001).  

Standar Antropometri Anak didasarkan pada parameter berat 

badan dan panjang/tinggi badan yang terdiri atas 4 (empat) indeks, 

meliputi: 
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1. Indeks Berat Badan menurut Umur (BB/U). 

Indeks BB/U ini menggambarkan berat badan relatif 

dibandingkan dengan umur anak. Indeks ini digunakan untuk 

menilai anak dengan berat badan kurang (underweight) atau 

sangat kurang (severely nderweight), tetapi tidak dapat 

digunakan untuk mengklasifikasikan anak gemuk atau sangat 

gemuk. Penting diketahui bahwa seorang anak dengan BB/U 

rendah, kemungkinan mengalami masalah pertumbuhan, 

sehingga perlu dikonfirmasi dengan indeks BB/PB atau 

BB/TB atau IMT/U sebelum diintervensi. 

2. Indeks Panjang Badan menurut Umur atau Tinggi Badan 

menurut Umur (PB/U atau TB/U). 

Indeks PB/U atau TB/U menggambarkan pertumbuhan 

panjang atau tinggi badan anak berdasarkan umurnya. Indeks 

ini dapat mengidentifikasi anak-anak yang pendek (stunted) 

atau sangat pendek (severely stunted), yang disebabkan oleh 

gizi kurang dalam waktu lama atau sering sakit. 

Anak-anak yang tergolong tinggi menurut umurnya juga 

dapat 

diidentifikasi. Anak-anak dengan tinggi badan di atas normal 

(tinggi sekali) biasanya disebabkan oleh gangguan endokrin, 

namun hal ini jarang terjadi di Indonesia. 

3. Indeks Berat Badan menurut Panjang Badan/Tinggi Badan 

(BB/PB atau BB/TB). 

Indeks BB/PB atau BB/TB ini menggambarkan apakah berat 

badan anak sesuai terhadap pertumbuhan panjang/tinggi 

badannya. Indeks ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi 

anak gizi kurang (wasted), gizi buruk (severely wasted) serta 

anak yang memiliki risiko gizi lebih (possible risk of 

overweight). Kondisi gizi buruk biasanya disebabkan oleh 
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penyakit dan kekurangan asupan gizi yang baru saja terjadi 

(akut) maupun yang telah lama terjadi (kronis). 

4. Indeks Masa Tubuh menurut Umur (IMT/U) 

Indeks IMT/U digunakan untuk menentukan kategori gizi 

buruk, gizi kurang, gizi baik, berisiko gizi lebih, gizi lebih dan 

obesitas. Grafik IMT/U dan grafik BB/PB atau BB/TB 

cenderung menunjukkan hasil yang sama. Namun indeks 

IMT/U lebih sensitif untuk penapisan anak gizi lebih dan 

obesitas. Anak dengan ambang batas IMT/U >+1SD berisiko 

gizi lebih sehingga perlu ditangani lebih lanjut untuk 

mencegah terjadinya gizi lebih dan obesitas. 

 

               Kategori dan ambang batas status gizi anak sebagai berikut : 

Indeks Kategori Status Gizi Ambang 

Batas 

(Z-Score) 

 

 

Berat Badan 

menurut Umur 

(BB/U) anak 

usia 0 

- 60 bulan 

Berat badan sangat 

kurang (severely 

underweight) 

<-3 SD 

Berat badan kurang 

(underweight) 

- 3 SD sd <- 2 SD 

Berat badan normal -2 SD sd +1 SD 

Risiko Berat badan lebih1 > +1 SD 

Panjang 

Badan atau 

Tinggi Badan 

menurut 

Umur (PB/U 

atau TB/U) 

anak usia 0 - 

60 

bulan 

Sangat pendek (severely 

stunted) 

<-3 SD 

Pendek (stunted) - 3 SD sd <- 2 SD 

Normal -2 SD sd +3 SD 

Tinggi2 > +3 SD 
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Berat Badan 

menurut 

Panjang Badan 

atau Tinggi 

Badan (BB/PB 

atau BB/TB) 

anak usia 0 - 

60 bulan 

Gizi buruk (severely 

wasted) 

<-3 SD 

Gizi kurang (wasted) - 3 SD sd <- 2 SD 

Gizi baik (normal) -2 SD sd +1 SD 

Berisiko gizi lebih 

(possible 

risk of 

overweight) 

> + 1 SD sd + 2 SD 

Gizi lebih (overweight) > + 2 SD sd + 3 SD 

Obesitas (obese) > + 3 SD 

 

 

Indeks Massa 

Tubuh menurut 

Umur (IMT/U)  

anak usia 

0 - 60 bulan 

Gizi buruk (severely 

wasted)3 

<-3 SD 

Gizi kurang (wasted)3 - 3 SD sd <- 2 SD 

Gizi baik (normal) -2 SD sd +1 SD 

Berisiko gizi lebih 

(possible 

risk of 

overweight) 

> + 1 SD sd + 2 SD 

Gizi lebih (overweight) > + 2 SD sd +3 SD 

Obesitas (obese) > + 3 SD 

Indeks 

Massa 

Tubuh 

menurut 

Gizi buruk (severely 

thinness) 

<-3 SD 

Indeks Kategori Status 

Gizi 

Ambang 

Batas 

(Z-Score) 

Umur 

(IMT/U)  

anak usia 5 

- 18 tahun 

Gizi kurang (thinness) - 3 SD sd <- 2 SD 

Gizi baik (normal) -2 SD sd +1 SD 

Gizi lebih (overweight) + 1 SD sd +2 SD 

Obesitas (obese) > + 2 SD 

                                    Sumber : Permenkes No. 2 Tahun 2020 
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BAB 3 

 

METODOLOGI PENELITIAN  
 

3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan penelitian ini, tujuan umum penelitian ini adalah 

untuk membandingkan performa dari algoritma C45 dan Naïve Bayes 

Clasification (NBC) dalam klasifikasi status gizi anak. Data status gizi anak 

diperoleh dari Bidang Gizi pada Dinas Kesehatan Kabupaten Wonosobo. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian ini, penulis melakukan penelitian di Dinas 

Kesehatan Kabupaten Wonosobo yang beralamat di T. Jogonegoro No.2-4 

Jaraksari Wonosobo. Pelaksanaan penelitian ini selama 4 bulan, mulai 

Oktober 2023 sampai Januari 2024. 

3.3 Alat dan Bahan Penelitian 

3.3.1 Alat Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian di Dinas Kesehatan Kabupaten 

Wonosobo membutuhkan beberapa perangkat keras atau hardware 

serta perangkat  lunak atau Software. Adapun Hardware dan 

Software yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Perangkat Keras atau Hardware 

Processor 12th Gent Intel® 

Harddisk  GB475. 

RAM 16 GB 

VGA Intel® Iris® Xe Graphics Family 

Laptop Acer Swift SF314-512 

Perangkat Lunak atau Software 

Sistem Operasi Windows 11 Home Single Language. 

Microsoft Office 2019. 

Aplikasi RapidMiner 5.30. 
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3.3.2 Bahan Penelitian 

Bahan penelitian yang digunakan diperoleh dari hasil penelitian di 

Dinas Kesehatan Kabupaten Wonosobo berupa sampel status gizi 

balita berdasarkan indeks antropometri di Kabupaten Wonosobo  

yang akan diklasifikasikan sesuai kelasnya. Jumlah data yang 

didapat sebanyak 520 sampel, yang terdiri dari 5 status gizi yaitu  

Gizi Baik, Gizi Buruk, Gizi Kurang, Risiko Gizi Lebih dan Gizi 

Lebih. 

3.4 Objek Penelitian 

Objek penelitian dalam pembuatan aplikasi data mining Klasifikasi Status 

Gizi pada Dinas Kesehatan Kabupaten Wonosobo, di mana pada penelitian 

tersebut penulis di tempatkan pada bagian Gizi. Di mana bagian Gizi 

merupakan tempat pemyimpanan berkas atau data-data status gizi.  

Data-data status gizi kemudian digali untuk mendapatkan informasi yang 

terkandung di dalamnya dan informasi tersebut dapat digunakan sebagai 

pengetahuan bagi Posyandu, Puskesmas, Rumah Sakit, Dinas Kesehatan 

maupun bagi Masyarakat.  

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Adapun dalam penyusunan tugas akhir ini, penulis menggunakan metode 

pengumpulan data sebagai berikut : 

a. Studi Literatur 

Pada metode ini penulis akan melakukan pencarian dan pembelajaran dari 

berbagai macam literatur dan dokumen yang menunjang pengerjaan tugas 

akhir ini khususnya yang berkaitan dengan klasifikasi status gizi balita. 

b. Observasi 

Merupakan teknik pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan atau 

penelitian secara langsung dari objek penelitian, serta melakukan 

wawancara dengan pihak ï pihak terkait yaitu pihak dari instansi dimana 

penelitian dilakukan. 
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c. Browsing 

Melakukan pengamatan ke berbagai macam website di internet yang 

menyediakan informasi yang sesuai dengan permasalahan dalam tugas akhir 

ini. 

3.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan agar data yang diperoleh lebih 

akurat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Cross 

industry Standard Process for Data mining (CRISP-DM), yang memiliki 

beberapa tahapan proses di bawah ini: 

3.6.1 Pemahaman Bisnis (Business Understanding) 

Sesuai dengan panduan metode CRISP-DM yang telah dijelaskan 

pada bab 2, proses machine learning dalam penelitian ini dimulai 

dengan pemahaman terhadap proses bisnis dan lingkungan dimana 

asal data dimanfaatkan. Proses pemahaman bisnis yang dilakukan di 

Dinas Kesehatan Kabupaten Wonosobo pada saat ini adalah : 

a. Penentuan tujuan proyek  

Tujuan dari proyek penelitian ini adalah untuk menggali 

informasi yang terkandung dalam  tumpukan  data  status gizi 

Dinas Kesehatan Kabupaten Wonosobo. 

b. Menyiapkan strategi awal untuk mencapai tujuan. 

Strategi awal yang dilakukan untuk mencapai tujuan adalah 

dengan menentukan tujuan penelitian yang jelas serta pencarian 

data-data yang valid dan penganalisisan data yang sudah 

didapatkan, yang kemudian diolah menggunakan rumus-rumus 

Algoritma C4.5 dan Algoritma Naïve Bayes Classifier (NBC). 

3.6.2 Pemahaman Data (Data Understanding) 

Pada tahapan pemahaman data penulis melakukan beberapa langkah 

untuk benar-benar dapat memahami alur dari data tersebut sehingga 
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dapat mencapai keberhasilan dalam pengolahan data dan keakuratan 

dalam menyajikan hasil pengolahannya: 

a. Mengumpulkan Data 

Data-data yang diambil penulis adalah data status gizi balita 

yang sudah ada pada Dinas Kesehatan Kabupaten Wonosobo. 

Tidak semua atribut-atribut yang ada pada data status gizi 

diambil oleh penulis karena hanya berperan sebagai referensi 

identifikasi. Atribut-atribut yang diambil oleh penulis untuk 

pengolahan data adalah sebagai berikut: 

1. Jenis Kelamin 

2. Umur 

3. Berat Badan terhadap Umur (BB/U) 

4. Tinggi Badan terhadap Umur (TB/U) 

5. Berat Badan terhadap Tinggi Badan (BB/U) 

 

b. Mengevaluasi Kualitas Data 

Karena tidak semua data-data yang didapatkan dalam status gizi 

tersebut dapat digunakan maka penulis melakukan pembuangan 

data-data yang tidak diperlukan, misalkan data status gizi yang 

tidak lengkap, sehingga data yang tidak berguna akan dihapus 

atau tidak digunakan. 

3.6.3 Pengolahan Data (Data Preparation) 

Pada tahap pengolahan data penulis perlu melakukan beberapa hal 

diantaranya: 

- Mempersiapkan dari data awal 

Penulis melakukan persiapan data awal dengan cara mencari 

data-data status gizi, kemudian melakukan pemisahan data-data 

yang dipakai dan yang tidak dipakai. 

- Memilih variabel  

Tidak semua variabel yang ada dalam data status gizi itu dapat 

digunakan, sehingga penulis melakukan pembuangan variabel-
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variabel yang memang sekiranya tidak digunakan dan penulis 

hanya mengambil variabel-variabel yang dapat diolah. Misalkan 

variabel nama balita, nama orang tua, tanggal lahir, alamat, 

variabel-variabel ini tidak akan digunakan dalam pengolahan 

data. 

- Melakukan perubahan variabel  

Karena variabel-variabel yang digunakan di dalam status gizi 

kadang berbeda sehingga perlu melakukan perubahan variabel 

untuk penyamaan variabel, apabila variabel tersebut tidak 

digunakan maka penulis melakukan pembuangan variabel 

tersebut, misalkan variabel  nama balita, nama orang tua, tanggal 

lahir, dan alamat.  

- Mempersiapkan Data Awal untuk Mempersiapkan Pemodelan 

Dalam tahapan ini penulis mengumpulkan semua berkas-berkas 

yang diperlukan guna penelitian yaitu data-data status gizi yang 

terdapat di Dinas Kesehatan Kabupaten Wonosobo, dari data-data 

tersebut penulis melakukan analisis dan pengolahan data 

sehingga siap untuk diterapkan dalam tahap pemodelan. 

- Pengolahan data  

Pengolahan data dilakukan berdasarkan kebutuhan bentuk input 

yang diterima oleh masing-masing algoritma dengan bantuan 

beberapa program Matlab untuk memproses data teks yang 

tersedia. Namun sebelum itu, dilakukan pula pemurnian data 

yang terlihat secara kasat mata untuk meningkatkan kualitas data 

yang tersedia. 

3.6.4 Pemodelan (Modelling) 

Berdasarkan kebutuhan bisnis dan karakteristik data yang telah 

dijabarkan sebelumnya, pada bagian ini akan dijelaskan suatu 

rumusan mengenai teknik-teknik yang digunakan dalam menjelajahi 

data dan juga perangkat lunak yang digunakn untuk kebutuhan 

tersebut. Sesuai dengan fokus penelitian yang disebutkan di awal, 
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Decision Tree C4.5 dan Naïve Bayes Classifier dipilih menjadi 

metode data mining kali ini. Hasil dari classification untuk membantu 

menafsirkan mengenai struktur kelompok yang tersembunyi dalam 

data.  

3.6.5 Evaluasi (Evaluation) 

Pola informasi yang dihasilkan dari proses data mining  perlu 

ditampilkan dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang 

berkepentingan. Dengan membuatkan tabel yang dapat 

merepresentasikan hasil analisis pengolahan data. Tahap ini 

merupakan bagian dari proses KDD yang disebut interpretation 

(pemahamam). Tahap ini mencakup pemeriksaan apakah pola 

informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau anggapan 

yang ada sebelumnya. 

3.6.6 Deployment 

Pembuatan dari model bukanlah akhir dari projek data mining. 

Meskipun tujuan dari pemodelan adalah untuk meningkatkan 

pengetahuan dari data, pengetahuan data tersebut perlu dibangun 

dengan terorganisasi dan dibuat pada satu bentuk yang dapat 

digunakan oleh pengguna. Dalam tahap ini akan dilakukan 

penyusunan laporan atau presentasi dari pengetahuan yang didapat 

pada proses evaluasi sebelumnya. 
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3.7 Jadwal Penelitian 

Waktu penelitian ini yaitu selama 4 (empat) bulan berikut adalah jadwal 

penelitiannya : 

 

         Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 

No Kegiatan 

Bulan 

I 

Bulan 

II  

Bulan 

III  

Bulan 

IV  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penentuan Judul atau 

Proposal 

                

2 Studi Pustaka                 

3 Pengumpulan Data                 

4 Praproses                 

5 Proses                 

6 Hasil                 

7 Penulisan Laporan Akhir                 
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BAB 4 

 

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN  

4.1 Implementasi Data 

Analisis data Status Gizi Balita pada Dinas Kesehatan Kabupaten 

Wonosobo bertujuan untuk menggali informasi yang terkandung dalam 

tumpukan data status gizi, penelitian ini bertujuan untuk  dijadikan  

pengetahuan bagi Posyandu, Puskesmas, Rumah Sakit, Dinas Kesehatan 

serta Masyarakat. 

4.2 Pengumpulan Data 

Dalam tahap pengumpulan data ini penulis mengambil data dari 

Pemantauan Status Gizi (PSG) Balita berupa file Excel. Data yang penulis 

dapatkan sebanyak 530 data. 

               Tabel 4. 1 Data Status Gizi Balita (BB/TB) 
 

No Usia Saat Ukur 
Berat 

(kg) 

Tinggi 

(cm) 
BB/U TB/U BB/TB 

1 

4 Tahun - 3 

Bulan - 18 Hari 13,7 92,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

2 

4 Tahun - 2 

Bulan - 26 Hari 13,5 90 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

3 

3 Tahun - 11 

Bulan - 28 Hari 12,2 87,4 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

4 

4 Tahun - 4 

Bulan - 10 Hari 13,8 95,6 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

5 

4 Tahun - 1 

Bulan - 21 Hari 12,8 95 Kurang Pendek Gizi Baik 

6 

4 Tahun - 3 

Bulan - 2 Hari 14 95,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

7 

3 Tahun - 11 

Bulan - 17 Hari 11,6 90 Kurang Pendek Gizi Baik 

8 

4 Tahun - 2 

Bulan - 21 Hari 12 93,3 Kurang Pendek Gizi Baik 

9 

4 Tahun - 3 

Bulan - 15 Hari 14,7 95,4 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

10 

4 Tahun - 7 

Bulan - 4 Hari 14 91 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

11 

4 Tahun - 6 

Bulan - 0 Hari 10 80 

Sangat 

Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

12 

4 Tahun - 1 

Bulan - 29 Hari 12 94 Kurang Pendek Gizi Baik 

13 

4 Tahun - 2 

Bulan - 1 Hari 11,2 86 

Sangat 

Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 
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14 

4 Tahun - 7 

Bulan - 17 Hari 12,7 95,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

15 

4 Tahun - 1 

Bulan - 13 Hari 12 90 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

16 

4 Tahun - 6 

Bulan - 25 Hari 12,2 92,5 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

17 

4 Tahun - 6 

Bulan - 3 Hari 13,8 93 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

18 

4 Tahun - 5 

Bulan - 26 Hari 15,4 96,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

19 

4 Tahun - 4 

Bulan - 19 Hari 12,4 93 Kurang Pendek Gizi Baik 

20 

4 Tahun - 1 

Bulan - 19 Hari 8,4 82,2 

Sangat 

Kurang 

Sangat 

Pendek 

Gizi 

Buruk 

 

 

4.2.1 Cleaning Data  

Tahap  awal  dari  prepocessing  data  mining  ini  adalah  cleaning  

data,  hal  ini  dilakukan untuk  membuang  data  yang  mempunyai  

informasi  tidak  lengkap.  Dimungkinkan banyak data yang mempunyai 

informasi tidak lengkap, seperti tidak masuknya informasi umur, 

informasi berat badan, informasi tinggi badan, informasi jenis kelamin. 

Setelah melakukan cleaning data, didapat data bersih sebanyak 

520 data. Tidak ada data yang dibersihkan karena data didapat dari 

aplikasi status gizi balita, jadi datanya sudah bersih / lengkap. 

4.2.2 Seleksi Data  

Data-data  yang  sudah  mempunyai  informasi  lengkap  dalam  

setiap atribut selanjutnya  data  tersebut  dilakukan  seleksi.  Seleksi ini 

dilakukan untuk mengelompokkan atribut  sesuai  dengan  informasi  

yang  dibutuhkan.  Dari atribut yang dilakukan seleksi adalah pada atribut 

umur, atribut BB/U, atribut TB/U, atribut BB/TB, dan atribut IMT/U. 

Sedangkan atribut jenis kelamin merupakan target atribut.  

Pada  penelitian  ini  seleksi  data  dilakukan  pada  data  yang  

mempunyai  informasi umur.  Sebab  informasi umur merupakan atribut 

yang paling penting karena hampir semua atribut yang akan digunakan 

berhubungan dengan umur, oleh karena itu data yang tidak mengandung 

informasi umur akan dibuang. 
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        Tabel 4. 2 Data Status Gizi setelah melalui tahap cleaning data dan 
      selection data 

 

No JK USIA BB/U TB/U BB/TB 

1 P  0-36 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

2 P  0-36 

Berat Badan 

Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

3 L  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

4 P  0-36 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

5 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

6 L  0-36 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

7 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

8 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

9 L  0-36 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

10 P  0-36 

Berat Badan 

Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

11 P  0-36 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

12 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

13 L  0-36 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

14 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

15 L  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

16 L  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

17 P  0-36 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

18 P  0-36 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

19 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

20 L  0-36 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Buruk 

21 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

22 P  0-36 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

23 L  0-36 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

24 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

25 P  0-36 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

26 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

27 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

28 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Kurang 

 

4.2.3 Penyiapan File  

Setelah semua data melalui tahap cleaning data dan selection 

data kemudian tahap berikutnya yaitu penyiapan file. Data-data tersebut 
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diubah filenya ke dalam bentuk *.xls yang kemudian file tersebut akan di 

loud ke dalam program aplikasi RapidMiner. 

4.2.4 Classification  

Suatu  teknik  dengan  melihat  pada  kelakuan  dan  atribut  dari  

kelompok  yang  telah didefinisikan.  Teknik  ini  dapat  memberikan  

klasifikasi  pada  data  baru  dengan memanipulasi  data  yang  ada  yang  

telah  diklasifikasi  dan  dengan  menggunakan hasilnya  untuk  

memberikan  sejumlah  aturan.  Aturan-aturan tersebut digunakan pada 

data-data baru untuk diklasifikasi.  Teknik ini menggunakan supervised 

induction, yang memanfaatkan kumpulan pengujian dari record yang 

terklasifikasi untuk menentukan kelas-kelas tambahan.  Contoh metode 

yang memiliki perhitungan sederhana, populer, dan mudah untuk 

diinterpretasikan adalah algoritma C4.5 yang merupakan algoritma dari 

metode Decision Tree dan algoritma NBC yang merupakan algoritma 

dari Theorema Bayes. 

4.2.5 Penerapan Algoritma Decision Tree C4.5 

Setelah data-data tersebut melalui proses pengolahan data 

selanjutnya yaitu melakukan proses data mining dengan menerapkan 

Algoritma Decision Tree C4.5, berikut ini adalah proses penerapannya. 

Dalam melakukan klasifikasinya decision tree C4.5 melalui 

beberapa tahap diantaranya yaitu : 

1. Menghitung jumlah kasus  

Jumlah kasus untuk keputusan serta BB/TB Entropy dari semua kasus 

yang dibagi berdasarkan atribut Jenis Kelamin, Umur, BB/U, dan 

TB/U. 
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╔▪◄►▫▬◐╣▫◄╪■ 

  ὋὭᾀὭ ὄόὶόὯ

  Ὧὥίόί
ὼ ὰέὫ

  ὋὭᾀὭ ὄόὶόὯ

  Ὧὥίόί

  ὫὭᾀὭ ὯόὶὥὲὫ

  Ὧὥίόί
ὼ ὰέὫ

  ὫὭᾀὭ ὯόὶὥὲὫ

  Ὧὥίόί

  ὫὭᾀὭ ὦὥὭὯ

  Ὧὥίόί
ὼ ὰέὫ

  ὫὭᾀὭ ὦὥὭὯ

  Ὧὥίόί

  ὶὭίὭὯέ ὫὭᾀὭ ὰὩὦὭὬ

  Ὧὥίόί
ὼ ὰέὫ

  ὶὭίὭὯέ ὫὭᾀὭ ὰὩὦὭὬ

  Ὧὥίόί

  ὫὭᾀὭ ὰὩὦὭὬ

  Ὧὥίόί
ὼ ὰέὫ

  ὫὭᾀὭ ὰὩὦὭὬ

  Ὧὥίόί
 

 

ὼ ὰέὫ ὼ ὰέὫ

ὼ ὰέὫ ὼ ὰέὫ

ὼ ὰέὫ   

= 0,030855261 + 0,186982804 + 0,129329864 

+  0,161333432 + 0,101292279 

ὉὲὸὶέὴώὝέὸὥὰ πȟφπωχωσφτ0 
 
 

╔▪◄►▫▬◐╙▄▪░▼ ╚▄■╪□░▪╛ 

  ὫὭᾀὭ ὦόὶόὯ

  Ὧὥίόί ὐὑ
ὼ ὰέὫ

  ὫὭᾀὭ ὦόὶόὯ

  Ὧὥίόί ὐὑ

  ὫὭᾀὭ ὯόὶὥὲὫ

  Ὧὥίόί ὐὑ
ὼ ὰέὫ

  ὫὭᾀὭ ὯόὶὥὲὫ

  Ὧὥίόί ὐὑ

  ὫὭᾀὭ ὦὥὭὯ

  Ὧὥίόί ὐὑ
ὼ ὰέὫ

  ὫὭᾀὭ ὦὥὭὯ

  Ὧὥίόί ὐὑ

  ὶὭίὭὯέ ὫὭᾀὭ ὰὩὦὭὬ

  Ὧὥίόί ὐὑ
ὼ ὰέὫ

  ὶὭίὭὯέ ὫὭᾀὭ ὰὩὦὭὬ

  Ὧὥίόί ὐὑ

  ὫὭᾀὭ ὰὩὦὭὬ

  Ὧὥίόί ὐὑ
ὼ ὰέὫ

  ὫὭᾀὭ ὰὩὦὭὬ

  Ὧὥίόί ὐὑ
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ὼ ὰέὫ ὼ ὰέὫ

ὼ ὰέὫ ὼ ὰέὫ

ὼ ὰέὫ   

=  0,051511047 + 0,238175331 + 0,166297156 

      + 0,161041287 + 0,134449952 

ὉὲὸὶέὴώὐὩὲὭί ὑὩὰὥάὭὲὒ  0,751474772 
 
 
╔▪◄►▫▬◐╙▄▪░▼ ╚▄■╪□░▪ ╟  

  ὫὭᾀὭ ὦόὶόὯ

  Ὧὥίόί ὐὑͅὖ
ὼ ὰέὫ

  ίὥὲὫὥὸ Ὧόὶόί

  Ὧὥίόί ὐὑͅὖ

  ὫὭᾀὭ ὯόὶὥὲὫ

  Ὧὥίόί ὐὑͅὖ
ὼ ὰέὫ

  ὫὭᾀὭ ὯόὶὥὲὫ

  Ὧὥίόί ὐὑͅὖ

  ὫὭᾀὭ ὦὥὭὯ

  Ὧὥίόί ὐὑͅὖ
ὼ ὰέὫ

  ὫὭᾀὭ ὦὥὭὯ

  Ὧὥίόί ὐὑͅὖ

  ὶὭίὭὯέ ὫὭᾀὭ ὰὩὦὭὬ

  Ὧὥίόί ὐὑͅὖ
ὼ ὰέὫ

  ὶὭίὯέ ὫὭᾀὭ ὰὩὦὭὬ

  Ὧὥίόί ὐὑͅὖ

  ὫὭᾀὭ ὰὩὦὭὬ

  Ὧὥίόί ὐὑͅὖ
ὼ ὰέὫ

  ὫὭᾀὭ ὰὩὦὭὬ

  Ὧὥίόί ὐὑͅὖ
 

ὼ ὰέὫ ὼ ὰέὫ

ὼ ὰέὫ ὼ ὰέὫ

ὼ ὰέὫ   

= 0 +  0,114934616 +  0,085906487 +  0,161663519 

    + 0,056809322 

ὉὲὸὶέὴώὐὩὲὭί ὑὩὰὥάὭὲὖ  0,419313944 
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2. Menghitung Gain untuk tiap-tiap atribut.   

Contoh perhitungan Gain pada atribut Jenis Kelamin. 

 

ὋὥὭὲὐὩὲὭί ὑὩὰὥάὭὲ 

ὉὲὸὶέὴώὝέὸὥὰ

 
  Ὧὥίόί ὐὑͅὒ

  Ὧὥίόί ὸέὸὥὰ
 ὼ ὉὲὸὶέὴώὐὩὲὭί ὑὩὰὥάὭὲὒͅ

  Ὧὥίόί ὐὑͅὖ

  Ὧὥίόί ὸέὸὥὰ
 ὼ ὉὲὸὶέὴώὐὩὲὭί ὑὩὰὥάὭὲὖͅ  

                           0,60979364 
 ɀ 

ςχφ

υςπ
 ὼ  πȢχυρτχτχχς

ςττ

υςπ
 ὼ πȢτρωσρσωττ 

πȢσωψψυωφψχ ɀπȢρωφχυυππυ 

ὋὥὭὲὐὩὲὭί ὑὩὰὥάὭὲ0.014178949 

 

Hasil perhitungan ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 4. 3 Perhitungan Jumlah Kasus Total BB/TB 

      

NODE     
Jumlah 

Kasus 

Gizi 

Buruk 

Gizi 

Kura

ng 

Gizi 

Baik 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

Gizi 

Lebih  

1 Total   520 2 21 471 17 9 

  JK               

    L 276 2 16 242 9 7 

    P 244 0 5 229 8 2 

  Umur               

    0-36 162 1 4 149 6 2 

    37-60 358 1 17 322 11 7 

  BB/U               

    

Sangat 

kurang 31 2 13 16 0 0 

    Kurang 181 0 8 173 0 0 

    Normal 308 0 0 282 17 9 

    

Lebih 

  0 0 0 0 0 0 
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Tabel 4.3 ( Lanjutan) 

 

NODE     
Jumlah 

Kasus 

Gizi 

Buruk 

Gizi 

Kura

ng 

Gizi 

Baik 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

Gizi 

Lebih 

 

  

 

 

TB/U               

    

Sangat 

pendek 99 1 4 88 3 3 

    Pendek 421 1 17 383 14 6 

    Normal 0 0 0 0 0 0 

    Tinggi 0 0 0 0 0 0 

Setelah menghitung jumlah kasus pada tiap atribut maka selanjutnya 

menghitung entropy dan gain. Perhitungannya dapat dilihat pada tabel di 

bawah : 

 

Tabel 4. 4 Perhitungan Entropy dan Gain Node 1 BB/TB 

    

NODE     
Jumlah 

Kasus 
Entropy Gain 

1 Total   520 0,60979364   

  JK       0,014178949 

    L 276 0,751474772   

    P 244 0,419313944   

  Umur       0,003354162 

    0-36 162 0,542529728   

    37-60 358 0,635359533   

  BB/U       0,149108311 

    

Sangat 

kurang 31 1,273366751   

    Kurang 181 0,261223327   

    Normal 308 0,496105779   

    Lebih 0 0   

  TB/U       0,002853473 

    

Sangat 

pendek 99 0,710773212   

    Pendek 421 0,582523371   

    Normal 0 0   

    Tinggi 0 0   
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Dari hasil pada Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa atribut dengan Gain 

tertinggi adalah BB/U yaitu sebesar 0.149108311. Dengan demikian BB/U 

dapat menjadi node akar (root). Ada 4 nilai atribut dari BB/U yaitu Sangat 

Kurang, Kurang, Normal dan Lebih. Dari keempat nilai atribut tersebut, 

hanya ada satu nilai atribut Sangat Kurang yang belum terklasifikasi 

menjadi 1 kasus sehingga perlu dilakukan perhitungan lebih lanjut lagi. 

Sedangakan nilai atribut Kurang dan  Normal tidak perlu dilakukan 

perhitungan ulang lagi karena sudah terklasifikasi status gizinya, yaitu Gizi 

Baik.  

Dari hasil tersebut dapat digambarkan pohon keputusan sementara seperti 

gambar 4.1 :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perhitungan BB/U Sangat Kurang ( Kategori Sangat Pendek ) 

Kemudian menghitung jumlah kasus BB/U pada Atribut nilai Sangat Kurus 

dan menghitung entropy dari semua kasus yang dibagi berdasarkan atribut 

Jenis Kelamin dan Umur. Juga mencari gain dari tiap-tiap atribut. Hasil 

perhitungan ditunjukkan pada tabel di bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

BB/U 

            Kurang Sangat Kurang  

BB Normal 

Gizi Baik 
 Gizi  Baik 

1.1 ? 

 

   
Gambar 4. 1 Pohon Keputusan Node  1 
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Tabel 4. 5 Perhitungan Entropy dan Gain Node 1.1 
TB/U Sangat Pendek 

NODE     
Jumlah 

Kasus 

Gizi 

Buruk 

Gizi 

Kurang 

Gizi 

Baik 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

Gizi 

Lebih 

1 TB/U 

SANGAT 

PENDEK 20 1 4 15 0 0 

  JK               

    L 9 1 3 5 0 0 

    P 11 0 1 10 0 0 

  Umur               

    0-36 8 1 1 6 0 0 

    37-60 12 0 3 9 0 0 

 

Setelah menghitung jumlah kasus pada tiap atribut maka selanjutnya 

menghitung entropy dan gain. Perhitungannya dapat dilihat pada tabel di 

bawah :  

 

Tabel 4. 6 Perhitungan Entropy dan Gain Node 1.1 

     

NODE     Entropy Gain 

1 TB/U SANGAT PENDEK 1,273366751   

  JK     0,601546744 

    L 1,351644115   

    P 0,618687371   

  Umur     0,289842677 

    0-36 1,106564975   

    37-60 0,924933169   

 

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa untuk kategori kelas TB/U 

Sangat Pendek status gizinya adalah Gizi Baik. Karena mempunyai jumlah 

terbanyak pada kelasnya. 
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Perhitungan BB/U Sangat Kurang (Kategori Pendek) 

  

Hasil perhitungan jumlah kasus untuk BB/U Sangat Kurang kategori kelas 

Pendek ditunjukkan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4. 7 Perhitungan Entropy dan Gain Node 1.1 

    

BB/U 

PENDEK 
    

Jumlah 

Kasus 

Gizi 

Buruk 

Gizi 

Kurang 

Gizi 

Baik 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

Gizi 

Lebih 

  

1 TB/U PENDEK 11 1 9 1 0 0 

  JK               

    L 8 1 7 0 0 0 

    P 3 0 2 1 0 0 

  Umur               

    0-36 2 0 2 0 0 0 

    37-60 9 1 7 1 0 0 

 

dengan hasil perhitungan Entropy dan Gain sebagai berikut : 

Tabel 4. 8 Perhitungan Entropy dan Gain Node 1.1 

    

BB/U 

PENDEK 
    Entropy Gain 

1 TB/U PENDEK 0,865856617   

  JK     0,220092704 

    L 0,543564443   

    P 0,918295834   

  Umur     0,346955203 

    0-36 0   

    37-60 0,63421284   

 

 

 

 

Dari tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa untuk BB/U kategori Pendek status 
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gizinya adaah Gizi Kurang. Sehingga dapat digambarkan pohon keputusan / 

decision tree nya sebagai berikut : 

Gambar 4. 2 Pohon Keputusan Node 1.1 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.2.6 Penerapan Algoritma Naïve Bayes Classifier (NBC) 

 

Jika seorang balita X dengan data sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 9 Contoh Data Testing Algoritma NBC 
 

Jenis 

Kelamin 
Umur  BB/U TB/U BB/TB 

Laki-Laki 0-36 Normal Pendek ? 

 

Jawab : 

1. Menghitung Jumlah Class 

P(IMT/U =ȰGizi Burukȱ)  =  
   

  
  

= 2/ 520 = 0,003846154 

P(IMT/U =ȰGizi Kurangȱ)  =  
   

  
  

= 21/ 520 = 0,040384615 

P(IMT/U =ȰGizi Baikȱ)  =  
   

  
  

= 471/ 520 = 0,905769231 

BB/U 

            Kurang Sangat Kurang  

BB Normal 

Gizi Baik 
 Gizi  Baik 

TB/U 

 

 Gizi  Baik 
 Gizi  Kurang 

      Sangat Pendek 
            Pendek 
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P(IMT/U=ȰRisiko Gizi Lebihȱ)  =  
    

  
  

= 17/ 520 = 0,032692308 

P(IMT/U =ȰGizi Lebihȱ)  =  
   

  
  

= 9/ 520 = 0,017307692 

 

2. Menghitung jumlah kasus yang sama dengan class yang sama 

P(Jenis Kelamin=ȰLȱ | BB/TB=ȰGizi Burukȱ)  

=  
   ͼͼ  Ⱦ ͼ  ͼ

  Ⱦ  ͼ  ͼ
  

= 2/2 =1  

 

P(Jenis Kelamin=ȰLȱ | BB/TB=ȰGizi Kurangȱ)  

=  
   ͼͼ  Ⱦ  ͼ  ͼ

  Ⱦ  ͼ  ͼ
  

= 16/ 21 = 0,761904762 

P(Jenis Kelamin=ȰLȱ | BB/TB=ȰGizi Baikȱ)  

=  
   ͼͼ  Ⱦ  ͼ  ͼ

  Ⱦ  ͼ  ͼ
  

= 242/471 = 0,513800425 

P(Jenis Kelamin=ȰLȱ | BB/TB=ȰRisiko Gizi Lebihȱ)  

=  
   ͼͼ  Ⱦ  ͼ   ͼ

  Ⱦ  ͼ   ͼ
  

= 9/1 7 = 0,529411765 

P(Jenis Kelamin=ȰLȱ | BB/TB=Ȱ'ÉÚÉ ,ÅÂÉÈȱ) 

=  
   ͼͼ  Ⱦ  ͼ  ͼ

  Ⱦ  ͼ  ͼ
  

= 7/9 = 0,777777778 

 

P(Umur=Ȱ0-36ȱ | BB/TB=ȰGizi Burukȱ)  

=  
   ͼ ͼ  Ⱦ  ͼ  ͼ

  Ⱦ  ͼ  ͼ
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= 1/ 2 = 0.5 

P(Umur=Ȱ0-36ȱ | BB/TB=ȰGizi Kurangȱ)  

=  
   ͼ ͼ  Ⱦ  ͼ  ͼ

  Ⱦ  ͼ  ͼ
  

= 4/2 1 = 0,19047619 

P(Umur=Ȱ0-36ȱ | BB/TB=ȰGizi Baikȱ)  

=  
   ͼ ͼ  Ⱦ  ͼ  ͼ

  Ⱦ  ͼ  ͼ
  

= 149/ 471 = 0,316348195 

P(Umur=Ȱ0-36ȱ | BB/TB=ȰRisiko Gizi Lebihȱ)  

=  
   ͼ ͼ  Ⱦ  ͼ   ͼ

  Ⱦ  ͼ   ͼ
  

= 6/1 7 = 0,352941176 

P(Umur=Ȱ0-36ȱ | BB/TB=ȰGizi Lebihȱ)  

=  
   ͼ ͼ  Ⱦ  ͼ  ͼ

  Ⱦ  ͼ  ͼ
  

= 2/9  = 0,222222222 

 

P(BB/U=ȰNormalȱ | BB/TB=ȰGizi Burukȱ)  

=  
  Ⱦ ͼ ͼ  Ⱦ  ͼ  ͼ

  Ⱦ  ͼ  ͼ
  

= 0/ 2 = 0  

P(BB/U=Ȱ Normalȱ | BB/TB=ȰGizi Kurangȱ)  

=  
  Ⱦ ͼ ͼ  Ⱦ  ͼ  ͼ

  Ⱦ  ͼ  ͼ
  

= 0/2 1 = 0 

P(BB/U=Ȱ Normalȱ | BB/TB=ȰGizi Baikȱ)  

=  
  Ⱦ ͼ ͼ  Ⱦ  ͼ  ͼ

  Ⱦ ͼ  ͼ
  

= 282/ 471 = 0,598726115 

P(BB/U=Ȱ Normalȱ | BB/TB=ȰRisiko Gizi Lebihȱ)  

=  
  Ⱦ ͼ ͼ  Ⱦ  ͼ   ͼ

  Ⱦ  ͼ   ͼ
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= 17/1 7 = 1 

P(BB/U=Ȱ Normalȱ | BB/TB=ȰGizi Lebihȱ)  

=  
  Ⱦ ͼ ͼ  Ⱦ  ͼ  ͼ

  Ⱦ  ͼ  ͼ
  

= 9/9  = 1 

 

P(TB/U=ȰPendekȱ | BB/TB=ȰGizi Burukȱ)  

=  
  Ⱦ ͼ ͼ  Ⱦ  ͼ  ͼ

  Ⱦ  ͼ  ͼ
  

= 1/ 2 = 0.5 

 

 

P(TB/U=Ȱ Pendekȱ | BB/TB=ȰGizi Kurangȱ)  

=  
  Ⱦ ͼ ͼ  Ⱦ  ͼ  ͼ

  Ⱦ  ͼ  ͼ
  

= 17/2 1 =  0,80952381  

P(TB/U=Ȱ Pendekȱ | BB/TB=ȰGizi Baikȱ)  

=  
  Ⱦ ͼὖὩὲὨὩὯͼ  Ⱦ  ͼ  ͼ

  Ⱦ  ͼ  ͼ
  

= 383/ 471 = 0,813163482 

P(TB/U=Ȱ Pendekȱ | BB/TB=ȰRisiko Gizi Lebihȱ)  

=  
  Ⱦ ͼὖὩὲὨὩὯͼ  Ⱦ  ͼ   ͼ

  Ⱦ  ͼ   ͼ
  

= 14/1 7 = 0,823529412 

P(TB/U=Ȱ Pendekȱ | BB/TB=ȰGizi Lebihȱ)  

=
  Ⱦ ͼὖὩὲὨὩὯͼ  Ⱦ ͼ  ͼ

  Ⱦ  ͼ  
  

= 6/9  = 0.666666667 

 

3. Kalikan semua hasil variable Sangat Kurus, Kurus, Normal, Gemuk, 

dan Sangat Gemuk 

P(X|BB/TB  ȰGizi Burukȱ 
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= P(Jenis Kelamin=ȰLȱ | BB/TB=ȰGizi Burukȱ) . P(Umur=Ȱ0-24ȱ | 

BB/TB=ȰGizi Burukȱ) . P(BB/U=ȰNormalȱ | BB/TB=ȰGizi 

Burukȱ) . P(TB/U=ȰNormalȱ| BB/TB=ȰGizi Burukȱ)  

= 1 x 0.5 x 0 x 0.5 x 0.4 = 0 

P(X| BB/TB  ȰGizi Kurangȱ 

= P(Jenis Kelamin=ȰLȱ | BB/TB=ȰGizi Kurangȱ) . P(Umur=Ȱ0-36ȱ | 

BB/TB=ȰGizi Kurangȱ) . P(BB/U=ȰNormalȱ | BB/TB=ȰGizi 

Kurangȱ) . P(TB/U=ȰNormalȱ | BB/TB=ȰGizi Kurangȱ) . 

P(BB/TB=ȰNormalȱ | BB/TB=ȰGizi Kurangȱ)  

=  0,761904762 x 0,19047619 x 0 x 0,80952381 = 0  

P(X|BB/TB  Ȱ.ÏÒÍÁÌȱ 

= P(Jenis Kelamin=ȰLȱ | BB/TB=ȰGizi Baikȱ) . P(Umur=Ȱ0-24ȱ | 

BB/TB=ȰGizi Baikȱ) . P(BB/U=ȰNormalȱ | BB/TB=ȰGizi Baikȱ) . 

P(TB/U=ȰNormalȱ | BB/TB=ȰGizi Baikȱ)  

=  0,513800425 x 0,316348195 x  0,598726115 x  0,813163482 = 

0,079134505 

P(X|BB/TB  ȰRisiko Gizi Lebihȱ 

= P(Jenis Kelamin=ȰLȱ | BB/TB =ȰRisiko Gizi Lebihȱ) . P(Umur=Ȱ0-

24ȱ | BB/TB =ȰRisiko Gizi Lebihȱ) . P(BB/U=ȰNormalȱ | BB/TB 

=ȰRisiko Gizi Lebihȱ) . P(TB/U=ȰNormalȱ | BB/TB =ȰRisiko Gizi 

Lebihȱ)  

=  0,529411765 x 0,222222222 x 1 x 0,823529412  
=  0,153877468 
 

 

P(X|BB/TB  ȰGizi Lebihȱ 

= P(Jenis Kelamin=ȰLȱ | BB/TB=ȰGizi Lebihȱ) . P(Umur=Ȱ0-24ȱ | 

BB/TB=ȰGizi Lebihȱ) . P(BB/U=ȰNormalȱ | BB/TB=ȰGizi Lebihȱ) 

. P(TB/U=ȰNormalȱ | BB/TB=ȰGizi Lebihȱ)   

=  0,777777778 x 0,222222222 x 1 x 0,823529412  
=  0,115226337 
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4. Kalikan semua hasil variable Gizi Buruk, Gizi Kurang, Gizi Baik, 

Risiko Gizi Lebih, dan Gizi Lebih dengan jumlah class Gizi Buruk, 

Gizi Kurang, Gizi Baik, Risiko Gizi Lebih, dan Gizi Lebih 

0 8ȿ)-4Ⱦ5  ȰGizi Burukȱ  Ȣ P()-4Ⱦ5  ȰGizi Burukȱ) 

= 0,003846154 x 0 = 0 

P(X|BB/TB  ȰGizi ȱKurang) . P(BB/TB  ȰGizi ȱKurangȱ) 

= 0,040384615 x 0 = 0 

P(X|BB/TB  ȰGizi Baikȱ  Ȣ P(BB/TB  ȰGizi Baikȱ) 

= 0,905769231 x 0,079134505 =  0,071677599  

P(X|BB/TB  ȰRisiko Gizi Lebihȱ  Ȣ P(TB  ȰRisiko Gizi Lebihȱ) 

= 0,032692308 x 0,153877468 = 0,00503061 

P(X|BB/TB  ȰGizi Lebihȱ  Ȣ P(BB/TB  ȰGizi Lebihȱ) 

=  0,017307692 x 0,115226337 = 0,001994302 

 

5. Bandingkan hasil class Gizi Buruk, Gizi Kurang, Gizi Baik, Risiko 

Gizi Lebih, dan Gizi Lebih. 

Karena hasil (P|Gizi Baik) lebih besar dari (P|Gizi Buruk), (P|Gizi 

Kurang), (P|Risiko Gizi Lebih), dan (P|Gizi Lebih), maka 

keputusannya balita tersebut masuk ke class BB/TB=ñGizi Baikò 

 

Tabel 4. 10 Hasil Data Testing Algoritma NBC 
 

Jenis Kelamin Umur  BB/U TB/U BB/TB 

Laki-Laki 0-36 Normal Pendek Gizi Baik 
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4.2.7 Pengolahan Data Menggunakan Aplikasi RapidMiner  9.10 

 

Setelah data-data melalui proses transformasi data dan melakukan 

perhitungan secara manual, maka akan dilanjutkan ke proses pengolahan 

data menggunakan Aplikasi  RapidMiner 9.10 

Berikut adalah tampilan aplikasi RapidMiner 9.10 

 

Gambar 4. 3 Tampilan Utama aplikasi RapidMiner 9.10 

 

1. Langkah pertama adalah klik Blank Process, kemudian akan 

ditampilkan seperti gambar 4.4. 

 

Gambar 4. 4  Tampilan main process 
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2. Selanjutnya import file yang akan diklasifikasikan dengan cara 

klik menu Import Data, selanjutnya cari folder tempat akan 

disimpan datanya. Pilih file excel yang akan di import seperti 

gambar 4.5 , selanjutnya klik next. 

 

 

Gambar 4. 5 Tampilan import file 
 

3. Akan ditampilkan file excel yang sudah diimport. Seperti gambar 

4.6 berikut ini : 

 

Gambar 4. 6 Tampilan hasil import file 
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4. Selanjutnya klik next lagi, kemudian di kolom BB/TB, klik 

tombol segitiga di samping kanannya, kemudian klik lagi, 

kategorinya dipilih label. Artinya BB/TB akan dijadikan label.  

 

Gambar 4. 7 Tampilan pemilihan label pada data 
 

5. Selanjutnya pilih local repository dan ganti nama filenya. 

Misalnya nama file excel nya diganti nama Dataku. Kemudian 

klik finish. Maka akan ditampilkan hasil import file  tadi ke rapid 

miner seperti gambar 4.8.  

 

Gambar 4. 8 Tampilan hasil akhir import data 
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6. Untuk melihat ada tidaknya data yang missing bisa dilihat di 

statistiknya. Klik statistik, maka akan ditampilkan seperti gambar 

4.9 berikut ini : 

 

Gambar 4. 9 Tampilan data statistik 
 

7. Kembali ke menu data, untuk membuat design algoritma C.45 

dan Naïve Bayes. Caranya klik tombol design, kemudian di geret 

data yang sudah tersimpan di repository yang dibuat tadi ke 

lembar proses. Seperti ditampilkan gambar 4.10. 

 

     

                     Gambar 4. 10 Tampilan process tahap 1 
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8. Selanjutnya ketik di operator multiply dan cross validation. 

Untuk cross validation nya di buat dua, yaitu untuk algoritma c.45 

(decision tree) dan algoritma Naïve Bayes. Selanjutnya buat garis 

hubung seperti gambar 4.11. 

 

Gambar 4. 11 Tampilan process tahap 2 
9. Gantilah nama masing-masing cross validation agar 

memudahkan tampilan design, karena akan dibuat menggunakan 

2 algoritma. Selanjutnya double click  cross validation DT. 

Sehingga akan ditampilkan menu design dalam proses cross 

validation. Cari lagi di operator Decision Tree, Apply Model dan 

Performance. Susunlah dan hubungkan seperti gambar 4.12 

berikut ini :  

 

Gambar 4. 12 Tampilan process tahap 3 
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10.  Selanjutnya kembali ke process, lakukan langkah yang sama di 

cross validation tree naïve bayes, klik dua kali, kemudian akan 

masuk ke desain proses nya. Selanjutnya cari operator naïve 

bayes, Apply model dan performance di menu  operator. 

Designya diset dan hubungkan seperti gambar 4.12. 

 

Gambar 4. 13 Tampilan process tahap 4 
11.  Setelah itu kembali ke menu design awal. Hubungkan masing-

masing cross validation ke result nya masing masing. Seperti 

gambar 4.14. 

Gambar 4. 14 Tampilan process tahap 4 
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12.  Selanjutnya klik tombol Play untuk mengetahui tingkat performa 

masing ï masing algoritma. Untuk hasil permorfa algoritma 

decision tree ( C.45 ) ditampilkan seperti gambar 4.15. 

 

  Gambar 4. 15 Tampilan hasil performa algoritma C.45 
 

13.  Untuk mengetahui hasil performa algoritma naïve bayes, klik di 

performa nya sehingga akan ditampilkan hasilnya seperti gambar 

4.16 berikut ini : 

 

Gambar 4. 16 Tampilan hasil performa algoritma naïve bayes 

 



  

 

72 

 

BAB 5 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

5.1 SIMPULAN  

Penelitian ini mengambil data status gizi balita sejumlah 520 

data. Terdapat lima indikator status gizi balita yaitu gizi buruk, gizi 

kurang, gizi normal, risiko gizi lebih dan gizi lebih. 

Dari hasil pengujian keseluruhan data dengan memakai kedua 

algoritma yaitu C4.5 dan Naïve Bayes Classifier didapatkan tingkat 

performa sebagai berikut : 

a. Algoritma C4.5 

¶ Akurasi  : 91,35% 

¶ Class  Recall untuk kategori gizi baik 99,36% dan untuk 

kategori gizi kurang adalah 33,33%. 

¶ Clas Precission : untuk prediksi gizi baik 91,94% dan untuk 

prediksi gizi kurang 63,64%. 

b. Algoritma Naïve Bayes Classifier ( NBC ) 

¶ Akurasi  : 90,77 % 

¶ Class  Recall untuk kategori gizi baik 98,94% dan untuk 

kategori gizi kurang adalah 28,57 %. 

¶ Class Precission : untuk prediksi gizi baik 91,91% dan untuk 

prediksi gizi kurang 66,67 %. 

Faktor ï faktor yang mempengaruhi tingkat akurasi algoritma 

dalam pengolahan data adalah sebagai berikut : 

1. Tree Pruning  

Tree Prunning dilakukan untuk menyederhanakan tree sehingga 

akurasi dapat bertambah. 

2. Pembersihan data atau pre-processing 
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Data-data yang tidak relevan juga dibuang karena apabila terdapat 

data yang tidak konsisten, data hilang, noise, data tidak valid, 

ataupun sekedar salah ketik maka dapat mengurangi tingkat akurasi 

dalam data mining. Penentuan data training sangat menentukan 

tingkat akurasi tree yang dibuat. 

3. Jumlah data training  

Dalam beberapa penelitian telah dibuktikan bahwa jumlah data 

training dapat mempengaruhi tingkat akurasi. Semakin banyak data 

training maka semakin tinggi pula tingkat akurasi yang didapat. 

4. Jumlah atribut dan class 

Salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat akurasi adalah 

banyaknya atribut dan class, semakin banyak atribut dan class yang 

digunakan semakin banyak juga variasi rule yang didapat untuk 

mencari akurasi. 

 

5.2 SARAN 

Berdasarkan uraian pada bab analisis data dan pembahasan 

masih memiliki kelemahan yaitu data yang diolah masih kurang 

variatif, karena berdasarkan hasil pengamatan penulis untuk 

pengolahan data klasifikasi status gizi balita yang memiliki lima (5) 

kelas memerlukan data yang lebih variatif agar didapatkan hasil yang 

maksimal. Semakin yang bervariasi data yang diolah maka semakin 

akurat hasil akhir dari pengolahan tersebut. 
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Lampira n 

 

Lampiran 1. Tabel Data Status Gizi Balita 

 

No Usia Saat Ukur 
Berat 

(kg) 

Tinggi 

(cm) 
BB/U TB/U BB/TB 

1 

4 Tahun - 3 

Bulan - 18 Hari 13,7 92,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

2 

4 Tahun - 2 

Bulan - 26 Hari 13,5 90 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

3 

3 Tahun - 11 

Bulan - 28 Hari 12,2 87,4 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

4 

4 Tahun - 4 

Bulan - 10 Hari 13,8 95,6 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

5 

4 Tahun - 1 

Bulan - 21 Hari 12,8 95 Kurang Pendek Gizi Baik 

6 

4 Tahun - 3 

Bulan - 2 Hari 14 95,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

7 

3 Tahun - 11 

Bulan - 17 Hari 11,6 90 Kurang Pendek Gizi Baik 

8 

4 Tahun - 2 

Bulan - 21 Hari 12 93,3 Kurang Pendek Gizi Baik 

9 

4 Tahun - 3 

Bulan - 15 Hari 14,7 95,4 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

10 

4 Tahun - 7 

Bulan - 4 Hari 14 91 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

11 

4 Tahun - 6 

Bulan - 0 Hari 10 80 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

12 

4 Tahun - 1 

Bulan - 29 Hari 12 94 Kurang Pendek Gizi Baik 

13 

4 Tahun - 2 

Bulan - 1 Hari 11,2 86 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

14 

4 Tahun - 7 

Bulan - 17 Hari 12,7 95,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

15 

4 Tahun - 1 

Bulan - 13 Hari 12 90 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

16 

4 Tahun - 6 

Bulan - 25 Hari 12,2 92,5 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

17 

4 Tahun - 6 

Bulan - 3 Hari 13,8 93 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

18 

4 Tahun - 5 

Bulan - 26 Hari 15,4 96,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

19 

4 Tahun - 4 

Bulan - 19 Hari 12,4 93 Kurang Pendek Gizi Baik 

20 

4 Tahun - 1 

Bulan - 19 Hari 8,4 82,2 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek 

Gizi 

Buruk 

21 

4 Tahun - 2 

Bulan - 3 Hari 12,4 92 Kurang Pendek Gizi Baik 

22 

4 Tahun - 6 

Bulan - 0 Hari 13,3 94 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 
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23 

4 Tahun - 2 

Bulan - 26 Hari 11,35 92 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

24 

4 Tahun - 2 

Bulan - 23 Hari 12,75 96 Kurang Pendek Gizi Baik 

25 

4 Tahun - 5 

Bulan - 8 Hari 13,6 95,8 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

26 

4 Tahun - 2 

Bulan - 22 Hari 12,4 96 Kurang Pendek Gizi Baik 

27 

4 Tahun - 4 

Bulan - 30 Hari 12 94 Kurang Pendek Gizi Baik 

28 

4 Tahun - 7 

Bulan - 22 Hari 12 97 Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

29 

4 Tahun - 4 

Bulan - 26 Hari 15,1 97 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

30 

4 Tahun - 1 

Bulan - 25 Hari 13,2 93,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

31 

4 Tahun - 2 

Bulan - 10 Hari 12,2 93,9 Kurang Pendek Gizi Baik 

32 

4 Tahun - 9 

Bulan - 18 Hari 12,5 93 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

33 

3 Tahun - 11 

Bulan - 23 Hari 11,6 89,5 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

34 

4 Tahun - 1 

Bulan - 24 Hari 10,7 89,8 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

35 

4 Tahun - 9 

Bulan - 2 Hari 15 95 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

36 

3 Tahun - 9 

Bulan - 6 Hari 14,1 91,6 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

37 

4 Tahun - 4 

Bulan - 20 Hari 13,6 95 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

38 

4 Tahun - 5 

Bulan - 23 Hari 14,3 92 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

39 

3 Tahun - 8 

Bulan - 9 Hari 11,4 89 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

40 

4 Tahun - 6 

Bulan - 20 Hari 13,3 97 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

41 

4 Tahun - 0 

Bulan - 17 Hari 12,4 91,9 Kurang Pendek Gizi Baik 

42 

4 Tahun - 9 

Bulan - 12 Hari 16,7 98 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

43 

4 Tahun - 9 

Bulan - 7 Hari 13 94 Kurang Pendek Gizi Baik 

44 

4 Tahun - 6 

Bulan - 9 Hari 14,5 96 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

45 

4 Tahun - 4 

Bulan - 1 Hari 11,9 94 Kurang Pendek Gizi Baik 

46 

3 Tahun - 10 

Bulan - 15 Hari 13,7 91,2 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

47 

4 Tahun - 1 

Bulan - 9 Hari 12,8 93,2 Kurang Pendek Gizi Baik 

48 

4 Tahun - 7 

Bulan - 26 Hari 14,8 97 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 
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49 

4 Tahun - 3 

Bulan - 13 Hari 12,2 95 Kurang Pendek Gizi Baik 

50 

4 Tahun - 0 

Bulan - 22 Hari 12 91,1 Kurang Pendek Gizi Baik 

51 

4 Tahun - 1 

Bulan - 6 Hari 13,1 95 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

52 

4 Tahun - 8 

Bulan - 3 Hari 13,8 96 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

53 

3 Tahun - 8 

Bulan - 4 Hari 10,5 86 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

54 

3 Tahun - 9 

Bulan - 15 Hari 11,5 92,3 Kurang Pendek Gizi Baik 

55 

3 Tahun - 10 

Bulan - 9 Hari 12,8 90 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

56 

3 Tahun - 8 

Bulan - 25 Hari 13,1 89,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

57 

3 Tahun - 11 

Bulan - 1 Hari 13 90,7 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

58 

4 Tahun - 6 

Bulan - 23 Hari 13,3 94 Kurang Pendek Gizi Baik 

59 

3 Tahun - 10 

Bulan - 5 Hari 13 92 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

60 

3 Tahun - 10 

Bulan - 16 Hari 14 92 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

61 

4 Tahun - 7 

Bulan - 1 Hari 15,7 97,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

62 

3 Tahun - 10 

Bulan - 28 Hari 11,6 90 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

63 

3 Tahun - 10 

Bulan - 1 Hari 11,6 90,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

64 

3 Tahun - 8 

Bulan - 6 Hari 12,9 86,8 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

65 

4 Tahun - 1 

Bulan - 28 Hari 13,7 90,2 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

66 

3 Tahun - 10 

Bulan - 1 Hari 13,1 93,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

67 

3 Tahun - 7 

Bulan - 26 Hari 12 89 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

68 

3 Tahun - 8 

Bulan - 22 Hari 13 89 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

69 

4 Tahun - 4 

Bulan - 15 Hari 13,5 96,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

70 

4 Tahun - 2 

Bulan - 18 Hari 13,4 95 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

71 

3 Tahun - 11 

Bulan - 16 Hari 12,4 88,5 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

72 

4 Tahun - 5 

Bulan - 12 Hari 13,6 97 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

73 

4 Tahun - 4 

Bulan - 5 Hari 13,5 94 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

74 

3 Tahun - 8 

Bulan - 24 Hari 13,5 92,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

75 

4 Tahun - 6 

Bulan - 28 Hari 13,2 97,5 Kurang Pendek Gizi Baik 
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76 

4 Tahun - 2 

Bulan - 7 Hari 11,7 91 Kurang Pendek Gizi Baik 

77 

4 Tahun - 3 

Bulan - 7 Hari 14,7 94,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

78 

3 Tahun - 11 

Bulan - 3 Hari 11 90,5 Sangat Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

79 

3 Tahun - 9 

Bulan - 1 Hari 13,2 91,8 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

80 

3 Tahun - 9 

Bulan - 7 Hari 14,8 92,4 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

81 

4 Tahun - 2 

Bulan - 22 Hari 12,9 90,8 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

82 

4 Tahun - 2 

Bulan - 4 Hari 14,3 93,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

83 

3 Tahun - 8 

Bulan - 12 Hari 11 88 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

84 

4 Tahun - 7 

Bulan - 18 Hari 13,6 96 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

85 

3 Tahun - 8 

Bulan - 1 Hari 13,5 90,7 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

86 

3 Tahun - 6 

Bulan - 17 Hari 11,9 91 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

87 

3 Tahun - 9 

Bulan - 20 Hari 12 91,6 Kurang Pendek Gizi Baik 

88 

3 Tahun - 9 

Bulan - 23 Hari 12,8 88,8 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

89 

3 Tahun - 7 

Bulan - 25 Hari 13,4 88,9 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

90 

4 Tahun - 3 

Bulan - 26 Hari 11,8 89,1 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

91 

4 Tahun - 2 

Bulan - 3 Hari 13,7 92,8 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

92 

4 Tahun - 0 

Bulan - 19 Hari 11,7 92,3 Kurang Pendek Gizi Baik 

93 

4 Tahun - 0 

Bulan - 24 Hari 11,1 89,8 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

94 

3 Tahun - 10 

Bulan - 8 Hari 12,1 87,6 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

95 

3 Tahun - 8 

Bulan - 1 Hari 12,7 90 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

96 

3 Tahun - 9 

Bulan - 14 Hari 13,1 89,2 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

97 

4 Tahun - 1 

Bulan - 20 Hari 15 94 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

98 

4 Tahun - 2 

Bulan - 15 Hari 11,2 89 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

99 

3 Tahun - 10 

Bulan - 8 Hari 11 94 Sangat Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

100 

3 Tahun - 9 

Bulan - 29 Hari 12,2 93,8 Kurang Pendek Gizi Baik 

101 

3 Tahun - 11 

Bulan - 24 Hari 14 94,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 
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102 

4 Tahun - 4 

Bulan - 3 Hari 13,7 95,3 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

103 

4 Tahun - 8 

Bulan - 27 Hari 14,1 98,8 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

104 

3 Tahun - 11 

Bulan - 15 Hari 13,8 91,9 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

105 

4 Tahun - 0 

Bulan - 3 Hari 12,8 93,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

106 

3 Tahun - 9 

Bulan - 25 Hari 13,7 92,4 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

107 

3 Tahun - 8 

Bulan - 3 Hari 12,7 88 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

108 

4 Tahun - 0 

Bulan - 23 Hari 13,1 91,3 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

109 

4 Tahun - 6 

Bulan - 2 Hari 12,5 92,8 Kurang Pendek Gizi Baik 

110 

4 Tahun - 3 

Bulan - 20 Hari 14,7 92,3 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

111 

3 Tahun - 7 

Bulan - 18 Hari 11,2 88 Kurang Pendek Gizi Baik 

112 

4 Tahun - 5 

Bulan - 20 Hari 13,5 96,3 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

113 

4 Tahun - 2 

Bulan - 12 Hari 13 92,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

114 

4 Tahun - 0 

Bulan - 2 Hari 12 94 Kurang Pendek Gizi Baik 

115 

4 Tahun - 0 

Bulan - 5 Hari 14 91,4 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

116 

3 Tahun - 10 

Bulan - 1 Hari 14,7 92 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

117 

4 Tahun - 2 

Bulan - 15 Hari 15 96 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

118 

4 Tahun - 3 

Bulan - 16 Hari 12,8 92,6 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

119 

3 Tahun - 10 

Bulan - 29 Hari 12 89,7 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

120 

3 Tahun - 10 

Bulan - 23 Hari 11,8 89,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

121 

4 Tahun - 5 

Bulan - 19 Hari 13,2 97,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

122 

4 Tahun - 4 

Bulan - 12 Hari 13,3 95 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

123 

3 Tahun - 10 

Bulan - 26 Hari 12 91,4 Kurang Pendek Gizi Baik 

124 

4 Tahun - 4 

Bulan - 29 Hari 13,3 96 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

125 

3 Tahun - 8 

Bulan - 24 Hari 11,3 92,2 Kurang Pendek Gizi Baik 

126 

4 Tahun - 2 

Bulan - 11 Hari 12,2 93 Kurang Pendek Gizi Baik 

127 

4 Tahun - 1 

Bulan - 6 Hari 13,4 94,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 
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128 

4 Tahun - 0 

Bulan - 16 Hari 12,6 92,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

129 

3 Tahun - 7 

Bulan - 16 Hari 10,3 84 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

130 

3 Tahun - 7 

Bulan - 17 Hari 12,4 87 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

131 

3 Tahun - 8 

Bulan - 24 Hari 12 89 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

132 

4 Tahun - 1 

Bulan - 0 Hari 13 94 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

133 

4 Tahun - 1 

Bulan - 14 Hari 13,5 94,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

134 

3 Tahun - 9 

Bulan - 8 Hari 14 93,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

135 

3 Tahun - 8 

Bulan - 20 Hari 11,9 86,5 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

136 

3 Tahun - 7 

Bulan - 5 Hari 13,5 91,4 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

137 

3 Tahun - 9 

Bulan - 23 Hari 13,5 92 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

138 

3 Tahun - 9 

Bulan - 22 Hari 14 92 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

139 

4 Tahun - 3 

Bulan - 18 Hari 13,1 89,3 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

140 

4 Tahun - 2 

Bulan - 30 Hari 12,8 94,2 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

141 

4 Tahun - 5 

Bulan - 22 Hari 13,3 93,1 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

142 

4 Tahun - 4 

Bulan - 17 Hari 12,6 95,7 Kurang Pendek Gizi Baik 

143 

4 Tahun - 2 

Bulan - 28 Hari 14 94 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

144 

4 Tahun - 2 

Bulan - 13 Hari 13,4 94 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

145 

3 Tahun - 8 

Bulan - 7 Hari 12 86,4 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

146 

4 Tahun - 5 

Bulan - 26 Hari 13,5 96,4 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

147 

3 Tahun - 4 

Bulan - 13 Hari 9,7 84,7 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek 

Gizi 

Kurang 

148 

4 Tahun - 0 

Bulan - 12 Hari 16,5 93,3 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Gizi 

Lebih 

149 

4 Tahun - 1 

Bulan - 20 Hari 13,9 95,3 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

150 

4 Tahun - 1 

Bulan - 27 Hari 11 88 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

151 

4 Tahun - 3 

Bulan - 24 Hari 13,6 96,2 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

152 

4 Tahun - 4 

Bulan - 5 Hari 15,6 96,4 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

153 

4 Tahun - 8 

Bulan - 25 Hari 13,3 96,4 Kurang Pendek Gizi Baik 

154 

4 Tahun - 7 

Bulan - 20 Hari 12,7 94,3 Kurang Pendek Gizi Baik 
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155 

4 Tahun - 4 

Bulan - 9 Hari 15,5 95,5 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

156 

4 Tahun - 9 

Bulan - 5 Hari 14,1 98 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

157 

4 Tahun - 6 

Bulan - 10 Hari 14,75 85,2 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek 

Gizi 

Lebih 

158 

3 Tahun - 8 

Bulan - 10 Hari 12,2 88 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

159 

3 Tahun - 10 

Bulan - 21 Hari 13 92 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

160 

4 Tahun - 0 

Bulan - 5 Hari 11,1 88,5 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

161 

4 Tahun - 0 

Bulan - 13 Hari 13,1 94,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

162 

4 Tahun - 4 

Bulan - 19 Hari 11,4 91,5 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

163 

4 Tahun - 6 

Bulan - 5 Hari 13,5 98,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

164 

4 Tahun - 9 

Bulan - 3 Hari 13 96,2 Kurang Pendek Gizi Baik 

165 

4 Tahun - 4 

Bulan - 12 Hari 13 95 Kurang Pendek Gizi Baik 

166 

3 Tahun - 11 

Bulan - 6 Hari 12 92 Kurang Pendek Gizi Baik 

167 

3 Tahun - 5 

Bulan - 4 Hari 14 91 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

168 

3 Tahun - 7 

Bulan - 12 Hari 9,8 82 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

169 

3 Tahun - 4 

Bulan - 17 Hari 11,6 88 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

170 

3 Tahun - 4 

Bulan - 26 Hari 11,8 89 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

171 

3 Tahun - 0 

Bulan - 5 Hari 11,8 86,3 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

172 

3 Tahun - 7 

Bulan - 27 Hari 13,4 92 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

173 

3 Tahun - 2 

Bulan - 26 Hari 13,8 89,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

174 

3 Tahun - 2 

Bulan - 29 Hari 12,5 89,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

175 

3 Tahun - 11 

Bulan - 18 Hari 13,5 93 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

176 

3 Tahun - 5 

Bulan - 4 Hari 13,5 90 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

177 

3 Tahun - 9 

Bulan - 19 Hari 12,5 92 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

178 

3 Tahun - 4 

Bulan - 21 Hari 12 89 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

179 

4 Tahun - 5 

Bulan - 25 Hari 14 97 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

180 

3 Tahun - 2 

Bulan - 17 Hari 12,5 87,1 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 
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181 

4 Tahun - 5 

Bulan - 18 Hari 13,7 93,6 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

182 

4 Tahun - 1 

Bulan - 0 Hari 11 92 Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

183 

3 Tahun - 2 

Bulan - 7 Hari 12 88 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

184 

3 Tahun - 1 

Bulan - 21 Hari 15 87 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Gizi 

Lebih 

185 

3 Tahun - 1 

Bulan - 4 Hari 12,4 86,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

186 

3 Tahun - 1 

Bulan - 0 Hari 12,5 88 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

187 

3 Tahun - 1 

Bulan - 12 Hari 10,9 88,7 Kurang Pendek Gizi Baik 

188 

4 Tahun - 7 

Bulan - 26 Hari 12,9 95 Kurang Pendek Gizi Baik 

189 

4 Tahun - 4 

Bulan - 1 Hari 13 96 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

190 

4 Tahun - 5 

Bulan - 6 Hari 13,8 97 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

191 

4 Tahun - 1 

Bulan - 5 Hari 13,7 95 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

192 

4 Tahun - 2 

Bulan - 12 Hari 14 95,4 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

193 

3 Tahun - 10 

Bulan - 21 Hari 14 86 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

194 

3 Tahun - 11 

Bulan - 27 Hari 11,7 94,5 Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

195 

4 Tahun - 6 

Bulan - 25 Hari 10,9 91 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek 

Gizi 

Kurang 

196 

3 Tahun - 9 

Bulan - 23 Hari 14,5 93 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

197 

3 Tahun - 4 

Bulan - 17 Hari 10,2 85 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

198 

3 Tahun - 10 

Bulan - 8 Hari 12,5 91 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

199 

4 Tahun - 8 

Bulan - 5 Hari 12,6 99 Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

200 

4 Tahun - 2 

Bulan - 23 Hari 13,9 94,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

201 

4 Tahun - 1 

Bulan - 23 Hari 12,8 90,6 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

202 

3 Tahun - 9 

Bulan - 7 Hari 12 92 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

203 

3 Tahun - 10 

Bulan - 7 Hari 11,8 87,3 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

204 

3 Tahun - 9 

Bulan - 6 Hari 12,2 89,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

205 

3 Tahun - 5 

Bulan - 17 Hari 12,2 88,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

206 

3 Tahun - 11 

Bulan - 11 Hari 13,2 89,9 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 
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207 

3 Tahun - 5 

Bulan - 27 Hari 11,5 89,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

208 

3 Tahun - 2 

Bulan - 28 Hari 12,3 90 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

209 

3 Tahun - 2 

Bulan - 3 Hari 11,2 87,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

210 

3 Tahun - 2 

Bulan - 18 Hari 12 89 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

211 

3 Tahun - 5 

Bulan - 21 Hari 10,9 88 Kurang Pendek Gizi Baik 

212 

2 Tahun - 11 

Bulan - 21 Hari 11 86,7 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

213 

3 Tahun - 1 

Bulan - 11 Hari 12,5 88 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

214 

3 Tahun - 11 

Bulan - 3 Hari 12,1 90,8 Kurang Pendek Gizi Baik 

215 

3 Tahun - 9 

Bulan - 18 Hari 12,8 92 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

216 

3 Tahun - 8 

Bulan - 24 Hari 13,4 91,1 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

217 

3 Tahun - 6 

Bulan - 28 Hari 12,7 90 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

218 

3 Tahun - 5 

Bulan - 3 Hari 11,7 90 Kurang Pendek Gizi Baik 

219 

4 Tahun - 0 

Bulan - 4 Hari 11,3 90,7 Kurang Pendek Gizi Baik 

220 

3 Tahun - 3 

Bulan - 27 Hari 10,1 85,1 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

221 

3 Tahun - 3 

Bulan - 10 Hari 10,4 86,6 Kurang Pendek Gizi Baik 

222 

3 Tahun - 2 

Bulan - 20 Hari 11,9 84 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

223 

4 Tahun - 5 

Bulan - 14 Hari 13 92,7 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

224 

3 Tahun - 9 

Bulan - 17 Hari 11,8 87,7 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

225 

3 Tahun - 11 

Bulan - 9 Hari 11 92 Sangat Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

226 

3 Tahun - 2 

Bulan - 25 Hari 11,35 86,7 Kurang Pendek Gizi Baik 

227 

3 Tahun - 3 

Bulan - 22 Hari 11,9 90 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

228 

2 Tahun - 11 

Bulan - 16 Hari 10,35 87 Kurang Pendek Gizi Baik 

229 

3 Tahun - 7 

Bulan - 2 Hari 12,8 90 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

230 

4 Tahun - 8 

Bulan - 21 Hari 13,7 98,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

231 

4 Tahun - 4 

Bulan - 4 Hari 14,2 96 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

232 

3 Tahun - 0 

Bulan - 22 Hari 10,4 81,7 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

233 

3 Tahun - 4 

Bulan - 28 Hari 10,2 84,8 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 
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234 

3 Tahun - 3 

Bulan - 21 Hari 12,7 88,6 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

235 

3 Tahun - 1 

Bulan - 17 Hari 12,2 88 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

236 

3 Tahun - 3 

Bulan - 6 Hari 12,5 88 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

237 

3 Tahun - 3 

Bulan - 23 Hari 11,7 90,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

238 

3 Tahun - 4 

Bulan - 21 Hari 11,2 89 Kurang Pendek Gizi Baik 

239 

3 Tahun - 3 

Bulan - 4 Hari 12,9 89 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

240 

3 Tahun - 6 

Bulan - 11 Hari 12 90,6 Kurang Pendek Gizi Baik 

241 

3 Tahun - 4 

Bulan - 26 Hari 12,5 88,9 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

242 

3 Tahun - 0 

Bulan - 29 Hari 11 87 Kurang Pendek Gizi Baik 

243 

3 Tahun - 6 

Bulan - 10 Hari 10,1 81 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

244 

3 Tahun - 4 

Bulan - 5 Hari 12 87,3 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

245 

2 Tahun - 11 

Bulan - 23 Hari 12 88,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

246 

3 Tahun - 4 

Bulan - 23 Hari 11,7 89,3 Kurang Pendek Gizi Baik 

247 

3 Tahun - 0 

Bulan - 4 Hari 13,1 87,1 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

248 

3 Tahun - 6 

Bulan - 5 Hari 11,6 90,3 Kurang Pendek Gizi Baik 

249 

3 Tahun - 1 

Bulan - 2 Hari 11,7 88,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

250 

3 Tahun - 0 

Bulan - 5 Hari 10,4 84,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

251 

3 Tahun - 7 

Bulan - 15 Hari 13,8 90 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

252 

3 Tahun - 6 

Bulan - 21 Hari 11,8 88 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

253 

4 Tahun - 4 

Bulan - 0 Hari 13,7 93 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

254 

4 Tahun - 8 

Bulan - 26 Hari 13,6 92,6 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

255 

4 Tahun - 6 

Bulan - 19 Hari 13,8 97 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

256 

4 Tahun - 6 

Bulan - 18 Hari 12,5 92,9 Kurang Pendek Gizi Baik 

257 

4 Tahun - 6 

Bulan - 17 Hari 14,5 96,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

258 

4 Tahun - 5 

Bulan - 4 Hari 12,6 94,4 Kurang Pendek Gizi Baik 

259 

4 Tahun - 0 

Bulan - 23 Hari 13,7 93,3 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

260 

3 Tahun - 2 

Bulan - 28 Hari 9,7 80,3 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 
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261 

4 Tahun - 6 

Bulan - 25 Hari 12,6 94 Kurang Pendek Gizi Baik 

262 

3 Tahun - 7 

Bulan - 15 Hari 12 91,2 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

263 

3 Tahun - 6 

Bulan - 24 Hari 11 91 Kurang Pendek Gizi Baik 

264 

3 Tahun - 4 

Bulan - 0 Hari 11,6 86,5 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

265 

4 Tahun - 8 

Bulan - 25 Hari 13,5 99 Kurang Pendek Gizi Baik 

266 

3 Tahun - 7 

Bulan - 24 Hari 13,6 92 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

267 

2 Tahun - 10 

Bulan - 25 Hari 11,8 87 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

268 

4 Tahun - 4 

Bulan - 13 Hari 13,1 96 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

269 

3 Tahun - 4 

Bulan - 21 Hari 11,7 90 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

270 

3 Tahun - 3 

Bulan - 17 Hari 12,5 89,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

271 

2 Tahun - 11 

Bulan - 18 Hari 12,7 88 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

272 

3 Tahun - 1 

Bulan - 14 Hari 10,5 87,4 Kurang Pendek Gizi Baik 

273 

3 Tahun - 8 

Bulan - 29 Hari 12,6 90 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

274 

4 Tahun - 9 

Bulan - 5 Hari 13,3 98,2 Kurang Pendek Gizi Baik 

275 

3 Tahun - 9 

Bulan - 14 Hari 12 88 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

276 

4 Tahun - 6 

Bulan - 0 Hari 12,5 96,2 Kurang Pendek Gizi Baik 

277 

3 Tahun - 3 

Bulan - 20 Hari 10 84,5 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

278 

4 Tahun - 1 

Bulan - 14 Hari 13,75 93 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

279 

3 Tahun - 5 

Bulan - 14 Hari 12,5 87 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

280 

3 Tahun - 2 

Bulan - 21 Hari 11,9 88 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

281 

4 Tahun - 9 

Bulan - 8 Hari 10,5 90 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek 

Gizi 

Kurang 

282 

3 Tahun - 6 

Bulan - 3 Hari 12,3 88 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

283 

3 Tahun - 3 

Bulan - 23 Hari 11,4 86,6 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

284 

3 Tahun - 3 

Bulan - 17 Hari 11,2 86,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

285 

3 Tahun - 9 

Bulan - 2 Hari 12,1 92,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

286 

3 Tahun - 3 

Bulan - 21 Hari 13,5 88 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 
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287 

3 Tahun - 8 

Bulan - 2 Hari 12 90 Kurang Pendek Gizi Baik 

288 

3 Tahun - 4 

Bulan - 26 Hari 11,7 88 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

289 

3 Tahun - 2 

Bulan - 28 Hari 14 90 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

290 

4 Tahun - 0 

Bulan - 2 Hari 13 93 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

291 

3 Tahun - 5 

Bulan - 19 Hari 12,5 90,2 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

292 

3 Tahun - 3 

Bulan - 11 Hari 12,9 90 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

293 

3 Tahun - 2 

Bulan - 22 Hari 12,5 88,3 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

294 

3 Tahun - 2 

Bulan - 9 Hari 12,6 88,2 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

295 

4 Tahun - 2 

Bulan - 14 Hari 11,6 93,7 Kurang Pendek Gizi Baik 

296 

4 Tahun - 6 

Bulan - 8 Hari 12,7 96,9 Kurang Pendek Gizi Baik 

297 

2 Tahun - 10 

Bulan - 16 Hari 11,1 87,4 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

298 

2 Tahun - 9 

Bulan - 12 Hari 9,9 85,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

299 

4 Tahun - 4 

Bulan - 16 Hari 12,6 95,9 Kurang Pendek Gizi Baik 

300 

2 Tahun - 10 

Bulan - 29 Hari 10 83,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

301 

3 Tahun - 0 

Bulan - 6 Hari 10 86 Kurang Pendek Gizi Baik 

302 

2 Tahun - 11 

Bulan - 13 Hari 12 87 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

303 

3 Tahun - 1 

Bulan - 7 Hari 12,1 88,3 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

304 

3 Tahun - 1 

Bulan - 24 Hari 11 83,5 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

305 

2 Tahun - 11 

Bulan - 24 Hari 10,7 88,2 Kurang Pendek Gizi Baik 

306 

3 Tahun - 5 

Bulan - 5 Hari 10,8 86,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

307 

3 Tahun - 7 

Bulan - 0 Hari 12,6 89,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

308 

3 Tahun - 1 

Bulan - 0 Hari 11 86,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

309 

3 Tahun - 6 

Bulan - 17 Hari 12,9 92 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

310 

3 Tahun - 2 

Bulan - 23 Hari 11,3 89 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

311 

4 Tahun - 9 

Bulan - 2 Hari 12,7 97 Kurang Pendek Gizi Baik 

312 

3 Tahun - 3 

Bulan - 8 Hari 12,8 89,3 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 
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313 

2 Tahun - 10 

Bulan - 11 Hari 10 87 Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

314 

2 Tahun - 11 

Bulan - 19 Hari 11,5 85,2 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

315 

2 Tahun - 10 

Bulan - 15 Hari 10 86 Kurang Pendek Gizi Baik 

316 

4 Tahun - 6 

Bulan - 23 Hari 13,2 97 Kurang Pendek Gizi Baik 

317 

3 Tahun - 6 

Bulan - 27 Hari 11 86 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

318 

3 Tahun - 4 

Bulan - 4 Hari 9,6 88,5 Sangat Kurang Pendek 

Gizi 

Buruk 

319 

2 Tahun - 7 

Bulan - 19 Hari 11,8 84 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

320 

4 Tahun - 8 

Bulan - 16 Hari 14,3 98 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

321 

2 Tahun - 8 

Bulan - 2 Hari 10,5 84 Kurang Pendek Gizi Baik 

322 

2 Tahun - 9 

Bulan - 1 Hari 10,9 86 Kurang Pendek Gizi Baik 

323 

3 Tahun - 8 

Bulan - 9 Hari 12,2 93 Kurang Pendek Gizi Baik 

324 

3 Tahun - 0 

Bulan - 15 Hari 12,6 87,4 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

325 

2 Tahun - 11 

Bulan - 15 Hari 12,6 87 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

326 

2 Tahun - 9 

Bulan - 19 Hari 10,6 85 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

327 

2 Tahun - 8 

Bulan - 4 Hari 11,8 83 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

328 

3 Tahun - 3 

Bulan - 1 Hari 12,1 87,9 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

329 

3 Tahun - 0 

Bulan - 17 Hari 11,2 86,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

330 

3 Tahun - 0 

Bulan - 6 Hari 10,4 86 Kurang Pendek Gizi Baik 

331 

2 Tahun - 9 

Bulan - 11 Hari 12,4 84,4 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

332 

2 Tahun - 3 

Bulan - 5 Hari 10,8 82 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

333 

2 Tahun - 2 

Bulan - 22 Hari 11,8 81 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

334 

2 Tahun - 7 

Bulan - 28 Hari 10,5 78,1 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

335 

2 Tahun - 2 

Bulan - 24 Hari 9,5 81,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

336 

2 Tahun - 10 

Bulan - 27 Hari 12,6 87,1 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

337 

2 Tahun - 5 

Bulan - 9 Hari 9,5 79,8 Kurang Pendek Gizi Baik 

338 

2 Tahun - 4 

Bulan - 17 Hari 11 82,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 
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339 

3 Tahun - 5 

Bulan - 12 Hari 11,2 90 Kurang Pendek Gizi Baik 

340 

2 Tahun - 2 

Bulan - 22 Hari 9,7 77 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

341 

2 Tahun - 3 

Bulan - 3 Hari 9,4 80,7 Kurang Pendek Gizi Baik 

342 

2 Tahun - 5 

Bulan - 6 Hari 11,3 81,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

343 

3 Tahun - 7 

Bulan - 20 Hari 11,5 87,6 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

344 

2 Tahun - 5 

Bulan - 1 Hari 10,3 82,9 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

345 

2 Tahun - 5 

Bulan - 23 Hari 11,1 82,3 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

346 

2 Tahun - 3 

Bulan - 29 Hari 10,6 82,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

347 

2 Tahun - 4 

Bulan - 5 Hari 10,8 79,4 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

348 

2 Tahun - 5 

Bulan - 2 Hari 9,2 77 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

349 

2 Tahun - 7 

Bulan - 17 Hari 11,3 84 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

350 

2 Tahun - 3 

Bulan - 7 Hari 11,4 79,5 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

351 

2 Tahun - 5 

Bulan - 9 Hari 12,5 80,5 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

352 

2 Tahun - 3 

Bulan - 21 Hari 12 81,5 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

353 

2 Tahun - 5 

Bulan - 30 Hari 9,9 82 Kurang Pendek Gizi Baik 

354 

2 Tahun - 4 

Bulan - 13 Hari 9,3 81 Kurang Pendek Gizi Baik 

355 

2 Tahun - 2 

Bulan - 26 Hari 10 78,9 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

356 

2 Tahun - 1 

Bulan - 27 Hari 10,2 81,8 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

357 

3 Tahun - 4 

Bulan - 26 Hari 11,2 87,4 Kurang Pendek Gizi Baik 

358 

3 Tahun - 3 

Bulan - 19 Hari 11,9 87,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

359 

3 Tahun - 3 

Bulan - 24 Hari 11,5 89,3 Kurang Pendek Gizi Baik 

360 

3 Tahun - 0 

Bulan - 0 Hari 11,3 87,2 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

361 

2 Tahun - 6 

Bulan - 26 Hari 9,5 81,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

362 

2 Tahun - 7 

Bulan - 10 Hari 10 83 Kurang Pendek Gizi Baik 

363 

2 Tahun - 6 

Bulan - 12 Hari 9,5 81 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 
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364 

2 Tahun - 1 

Bulan - 9 Hari 10,7 80 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

365 

2 Tahun - 1 

Bulan - 18 Hari 10,6 80,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

366 

2 Tahun - 3 

Bulan - 2 Hari 10,2 81,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

367 

2 Tahun - 2 

Bulan - 3 Hari 9,4 80 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

368 

2 Tahun - 1 

Bulan - 11 Hari 13 81,5 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Gizi 

Lebih 

369 

2 Tahun - 1 

Bulan - 13 Hari 9,2 80 Kurang Pendek Gizi Baik 

370 

2 Tahun - 1 

Bulan - 22 Hari 9,1 79,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

371 

2 Tahun - 2 

Bulan - 9 Hari 9,9 81 Kurang Pendek Gizi Baik 

372 

3 Tahun - 2 

Bulan - 2 Hari 9,7 82,6 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

373 

2 Tahun - 2 

Bulan - 0 Hari 9,5 75,1 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

374 

4 Tahun - 2 

Bulan - 28 Hari 11,1 92,5 Sangat Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

375 

2 Tahun - 2 

Bulan - 0 Hari 10,2 81 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

376 

2 Tahun - 4 

Bulan - 17 Hari 11,6 81,9 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

377 

2 Tahun - 1 

Bulan - 0 Hari 13 81,7 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Gizi 

Lebih 

378 

2 Tahun - 2 

Bulan - 25 Hari 12 81 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

379 

2 Tahun - 5 

Bulan - 26 Hari 9,7 83 Kurang Pendek Gizi Baik 

380 

2 Tahun - 6 

Bulan - 8 Hari 9,8 83,2 Kurang Pendek Gizi Baik 

381 

2 Tahun - 5 

Bulan - 7 Hari 10 81 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

382 

2 Tahun - 5 

Bulan - 17 Hari 11,7 83,1 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

383 

2 Tahun - 9 

Bulan - 24 Hari 11 84,2 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

384 

2 Tahun - 1 

Bulan - 2 Hari 10,7 81,7 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

385 

2 Tahun - 1 

Bulan - 20 Hari 10,8 80 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

386 

2 Tahun - 0 

Bulan - 27 Hari 10,6 81,9 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

387 

2 Tahun - 10 

Bulan - 8 Hari 12 87,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

388 

2 Tahun - 3 

Bulan - 0 Hari 10 80 Kurang Pendek Gizi Baik 

389 

1 Tahun - 11 

Bulan - 28 Hari 9 80 Kurang Pendek Gizi Baik 
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390 

2 Tahun - 5 

Bulan - 12 Hari 10,2 84 Kurang Pendek Gizi Baik 

391 

2 Tahun - 11 

Bulan - 9 Hari 10,6 87 Kurang Pendek Gizi Baik 

392 

2 Tahun - 0 

Bulan - 10 Hari 9,8 79 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

393 

2 Tahun - 5 

Bulan - 4 Hari 11,4 82 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

394 

2 Tahun - 1 

Bulan - 27 Hari 11,4 74,9 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek 

Gizi 

Lebih 

395 

3 Tahun - 0 

Bulan - 25 Hari 11,3 84,6 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

396 

2 Tahun - 3 

Bulan - 9 Hari 9,5 79 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

397 

2 Tahun - 2 

Bulan - 1 Hari 9,5 78,4 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

398 

2 Tahun - 1 

Bulan - 28 Hari 9,9 81 Kurang Pendek Gizi Baik 

399 

2 Tahun - 6 

Bulan - 7 Hari 9,8 84,4 Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

400 

2 Tahun - 4 

Bulan - 13 Hari 12 83 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

401 

3 Tahun - 7 

Bulan - 16 Hari 11,8 89,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

402 

2 Tahun - 10 

Bulan - 0 Hari 10,3 82,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

403 

2 Tahun - 4 

Bulan - 27 Hari 13,7 82 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Gizi 

Lebih 

404 

2 Tahun - 7 

Bulan - 14 Hari 11,6 83,3 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

405 

2 Tahun - 2 

Bulan - 17 Hari 10 78,3 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

406 

2 Tahun - 2 

Bulan - 14 Hari 11 79 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

407 

2 Tahun - 9 

Bulan - 12 Hari 8,7 78,2 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

408 

2 Tahun - 5 

Bulan - 18 Hari 10,45 83,7 Kurang Pendek Gizi Baik 

409 

2 Tahun - 5 

Bulan - 21 Hari 9,3 82,8 Sangat Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

410 

2 Tahun - 5 

Bulan - 7 Hari 10,1 81 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

411 

2 Tahun - 4 

Bulan - 10 Hari 10,3 77,6 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

412 

2 Tahun - 2 

Bulan - 26 Hari 10 81 Kurang Pendek Gizi Baik 

413 

2 Tahun - 5 

Bulan - 4 Hari 8,3 77,5 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

414 

3 Tahun - 11 

Bulan - 13 Hari 13 93,1 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

415 

4 Tahun - 2 

Bulan - 27 Hari 12,9 95 Kurang Pendek Gizi Baik 

416 

2 Tahun - 8 

Bulan - 29 Hari 11,2 85,2 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 
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417 

2 Tahun - 8 

Bulan - 1 Hari 11,9 85 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

418 

2 Tahun - 7 

Bulan - 23 Hari 9,8 82 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

419 

4 Tahun - 7 

Bulan - 25 Hari 13,4 96,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

420 

2 Tahun - 5 

Bulan - 16 Hari 10,5 84 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

421 

1 Tahun - 10 

Bulan - 23 Hari 9 79 Kurang Pendek Gizi Baik 

422 

1 Tahun - 9 

Bulan - 27 Hari 8,2 77 Kurang Pendek Gizi Baik 

423 

4 Tahun - 8 

Bulan - 11 Hari 13,8 94 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

424 

2 Tahun - 0 

Bulan - 14 Hari 10,4 78 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

425 

3 Tahun - 4 

Bulan - 16 Hari 11,7 89,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

426 

2 Tahun - 3 

Bulan - 28 Hari 9,8 82 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

427 

1 Tahun - 10 

Bulan - 6 Hari 8,1 75 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

428 

2 Tahun - 8 

Bulan - 7 Hari 10,7 83 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

429 

1 Tahun - 10 

Bulan - 19 Hari 9,6 75 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

430 

4 Tahun - 3 

Bulan - 20 Hari 12 95 Kurang Pendek Gizi Baik 

431 

3 Tahun - 10 

Bulan - 9 Hari 13 90 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

432 

3 Tahun - 8 

Bulan - 3 Hari 12,2 90,2 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

433 

2 Tahun - 0 

Bulan - 10 Hari 8 77 Sangat Kurang Pendek Gizi Baik 

434 

1 Tahun - 10 

Bulan - 3 Hari 9,5 79 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

435 

1 Tahun - 11 

Bulan - 6 Hari 8,3 76 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

436 

1 Tahun - 7 

Bulan - 14 Hari 10,5 78 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

437 

1 Tahun - 7 

Bulan - 14 Hari 7 72 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek 

Gizi 

Kurang 

438 

1 Tahun - 9 

Bulan - 14 Hari 8,6 79 Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

439 

2 Tahun - 5 

Bulan - 17 Hari 11,5 83,4 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

440 

1 Tahun - 6 

Bulan - 7 Hari 10,2 75 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

441 

2 Tahun - 0 

Bulan - 5 Hari 9,7 80 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

442 

1 Tahun - 10 

Bulan - 12 Hari 9,3 78 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

443 

1 Tahun - 9 

Bulan - 25 Hari 10,1 80 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 
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444 

3 Tahun - 0 

Bulan - 1 Hari 9,6 85 Sangat Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

445 

1 Tahun - 9 

Bulan - 10 Hari 8,1 79 Sangat Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

446 

1 Tahun - 7 

Bulan - 15 Hari 7,7 74,5 Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

447 

1 Tahun - 8 

Bulan - 7 Hari 8,5 75 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

448 

1 Tahun - 7 

Bulan - 17 Hari 9,5 73 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

449 

1 Tahun - 9 

Bulan - 8 Hari 9 71,1 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

450 

1 Tahun - 10 

Bulan - 7 Hari 9,9 77 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

451 

1 Tahun - 7 

Bulan - 1 Hari 9,1 74 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

452 

2 Tahun - 1 

Bulan - 23 Hari 9,7 79 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

453 

1 Tahun - 11 

Bulan - 17 Hari 10 78,8 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

454 

1 Tahun - 8 

Bulan - 12 Hari 9,7 75,9 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

455 

1 Tahun - 8 

Bulan - 0 Hari 9,5 77 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

456 

2 Tahun - 2 

Bulan - 27 Hari 9,4 80,4 Kurang Pendek Gizi Baik 

457 

4 Tahun - 8 

Bulan - 27 Hari 14,4 97,3 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

458 

3 Tahun - 0 

Bulan - 5 Hari 9,1 82 Sangat Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

459 

2 Tahun - 11 

Bulan - 4 Hari 11,6 85,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

460 

3 Tahun - 1 

Bulan - 11 Hari 11 88,6 Kurang Pendek Gizi Baik 

461 

1 Tahun - 8 

Bulan - 1 Hari 8,4 76 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

462 

1 Tahun - 10 

Bulan - 2 Hari 8,9 78,5 Kurang Pendek Gizi Baik 

463 

2 Tahun - 9 

Bulan - 9 Hari 11 81 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

464 

2 Tahun - 3 

Bulan - 29 Hari 10 82 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

465 

3 Tahun - 7 

Bulan - 13 Hari 11 88 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

466 

3 Tahun - 7 

Bulan - 4 Hari 11,5 89 Kurang Pendek Gizi Baik 

467 

3 Tahun - 8 

Bulan - 3 Hari 12 88 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

468 

4 Tahun - 3 

Bulan - 11 Hari 13 94 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

469 

4 Tahun - 3 

Bulan - 25 Hari 16,5 92 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Gizi 

Lebih 

470 

2 Tahun - 4 

Bulan - 2 Hari 10,7 81 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 
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471 

1 Tahun - 7 

Bulan - 12 Hari 9,1 77,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

472 

1 Tahun - 6 

Bulan - 20 Hari 9,1 75 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

473 

1 Tahun - 9 

Bulan - 21 Hari 9,4 78,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

474 

2 Tahun - 8 

Bulan - 28 Hari 11,2 85,7 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

475 

2 Tahun - 1 

Bulan - 13 Hari 10,6 82 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

476 

2 Tahun - 0 

Bulan - 11 Hari 9,6 78 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

477 

3 Tahun - 4 

Bulan - 2 Hari 10,9 89 Kurang Pendek Gizi Baik 

478 

2 Tahun - 6 

Bulan - 9 Hari 10,5 80,5 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

479 

2 Tahun - 0 

Bulan - 19 Hari 10,9 81 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

480 

1 Tahun - 9 

Bulan - 3 Hari 9,3 74 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

481 

1 Tahun - 10 

Bulan - 1 Hari 9,3 76 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

482 

3 Tahun - 2 

Bulan - 27 Hari 12,3 88,2 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

483 

1 Tahun - 10 

Bulan - 25 Hari 10,1 80,6 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

484 

2 Tahun - 3 

Bulan - 3 Hari 12,5 82,5 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

485 

1 Tahun - 9 

Bulan - 4 Hari 9,4 75 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

486 

1 Tahun - 8 

Bulan - 2 Hari 8,3 73 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

487 

1 Tahun - 7 

Bulan - 21 Hari 10 76 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

488 

2 Tahun - 1 

Bulan - 9 Hari 10,8 79,1 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

489 

1 Tahun - 9 

Bulan - 18 Hari 10 76,2 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

490 

2 Tahun - 4 

Bulan - 14 Hari 10,7 82 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

491 

1 Tahun - 7 

Bulan - 15 Hari 10,3 76 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

492 

3 Tahun - 9 

Bulan - 20 Hari 12 92 Kurang Pendek Gizi Baik 

493 

3 Tahun - 2 

Bulan - 29 Hari 12 87 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

494 

1 Tahun - 10 

Bulan - 18 Hari 10 80 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

495 

4 Tahun - 5 

Bulan - 23 Hari 16 89 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek 

Gizi 

Lebih 

496 

4 Tahun - 0 

Bulan - 18 Hari 14 86 

Berat Badan 

Normal 

Sangat 

Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 
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497 

3 Tahun - 11 

Bulan - 16 Hari 15 91 

Berat Badan 

Normal Pendek 

Risiko 

Gizi 

Lebih 

498 

3 Tahun - 4 

Bulan - 1 Hari 11 83 Kurang 

Sangat 

Pendek Gizi Baik 

499 

3 Tahun - 2 

Bulan - 19 Hari 11 87 Kurang Pendek Gizi Baik 

500 

4 Tahun - 8 

Bulan - 6 Hari 13 97 Kurang Pendek Gizi Baik 

501 

4 Tahun - 1 

Bulan - 13 Hari 13 93 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

502 

3 Tahun - 1 

Bulan - 4 Hari 12 87 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

503 

4 Tahun - 2 

Bulan - 2 Hari 13 94 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

504 

3 Tahun - 11 

Bulan - 2 Hari 11 91 Sangat Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

505 

2 Tahun - 8 

Bulan - 1 Hari 11 85 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

506 

4 Tahun - 4 

Bulan - 15 Hari 13 95 Kurang Pendek Gizi Baik 

507 

4 Tahun - 0 

Bulan - 12 Hari 12 94 Kurang Pendek Gizi Baik 

508 

3 Tahun - 5 

Bulan - 12 Hari 10 88 Sangat Kurang Pendek 

Gizi 

Kurang 

509 

3 Tahun - 3 

Bulan - 9 Hari 13 89 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

510 

1 Tahun - 11 

Bulan - 19 Hari 9 80 Kurang Pendek Gizi Baik 

511 

1 Tahun - 10 

Bulan - 16 Hari 10 80 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

512 

3 Tahun - 8 

Bulan - 12 Hari 12,4 93 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

513 

1 Tahun - 11 

Bulan - 27 Hari 9,3 79 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

514 

1 Tahun - 10 

Bulan - 9 Hari 10,4 80 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

515 

3 Tahun - 2 

Bulan - 28 Hari 13 87,6 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

516 

1 Tahun - 7 

Bulan - 25 Hari 10,1 76,1 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

517 

1 Tahun - 9 

Bulan - 10 Hari 8,6 75 Kurang Pendek Gizi Baik 

518 

1 Tahun - 9 

Bulan - 10 Hari 8,8 76 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

519 

3 Tahun - 7 

Bulan - 4 Hari 13 91 

Berat Badan 

Normal Pendek Gizi Baik 

520 

1 Tahun - 7 

Bulan - 12 Hari 7,5 73,2 Kurang Pendek Gizi Baik 

 

Lampiran 1. Tabel Data Status Gizi setelah melalui tahap cleaning data  

dan selection data 
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No JK USIA BB/U TB/U BB/TB 

1 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

2 P  0-36 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

3 L  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

4 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

5 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

6 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

7 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

8 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

9 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

10 P  0-36 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

11 P  0-36 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

12 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

13 L  0-36 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

14 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

15 L  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

16 L  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

17 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

18 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

19 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

20 L  0-36 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Buruk 

21 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

22 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

23 L  0-36 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

24 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

25 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

26 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

27 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

28 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Kurang 

29 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

30 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

31 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

32 P  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

33 P  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

34 P  0-36 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

35 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

36 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

37 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

38 L  0-36 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

39 L  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

40 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

41 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 
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42 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek 

Risiko Gizi 

Lebih 

43 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

44 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

45 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

46 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

47 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

48 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

49 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

50 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

51 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

52 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

53 P  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

54 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

55 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

56 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

57 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

58 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

59 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

60 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

61 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

62 L  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

63 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

64 P  0-36 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

65 L  0-36 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

66 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

67 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

68 L  0-36 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

69 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

70 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

71 P  0-36 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

72 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

73 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

74 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

75 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

76 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

77 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

78 L  0-36 Sangat Kurang Pendek Gizi Kurang 

79 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

80 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek 

Risiko Gizi 

Lebih 

81 P  0-36 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

82 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

83 L  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 
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84 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

85 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

86 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

87 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

88 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

89 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

90 P  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

91 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

92 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

93 P  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

94 P  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

95 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

96 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

97 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek 

Risiko Gizi 

Lebih 

98 P  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

99 L  0-36 Sangat Kurang Pendek Gizi Kurang 

100 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

101 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

102 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

103 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

104 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

105 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

106 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

107 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

108 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

109 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

110 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek 

Risiko Gizi 

Lebih 

111 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

112 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

113 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

114 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

115 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

116 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek 

Risiko Gizi 

Lebih 

117 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

118 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

119 L  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

120 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

121 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

122 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

123 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

124 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 
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125 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

126 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

127 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

128 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

129 L  0-36 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

130 P  0-36 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

131 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

132 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

133 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

134 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

135 P  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

136 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

137 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

138 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

139 L  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

140 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

141 L  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

142 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

143 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

144 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

145 L  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

146 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

147 L  0-36 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Kurang 

148 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Lebih 

149 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

150 P  0-36 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

151 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

152 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

153 L  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

154 P  0-36 Kurang Pendek Gizi Baik 

155 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek 

Risiko Gizi 

Lebih 

156 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

157 L  0-36 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Lebih 

158 L  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

159 P  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

160 P  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

161 L  0-36 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

162 P  0-36 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

163 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

164 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

165 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

166 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 
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167 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

168 P  37-60 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

169 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

170 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

171 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

172 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

173 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

174 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

175 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

176 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

177 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

178 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

179 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

180 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

181 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

182 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Kurang 

183 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

184 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Lebih 

185 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

186 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

187 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

188 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

189 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

190 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

191 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

192 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

193 P  37-60 Berat Badan Normal Sangat Pendek 

Risiko Gizi 

Lebih 

194 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Kurang 

195 L  37-60 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Kurang 

196 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

197 P  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

198 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

199 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Kurang 

200 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

201 P  37-60 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

202 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

203 P  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

204 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

205 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

206 L  37-60 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

207 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

208 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 
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209 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

210 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

211 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

212 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

213 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

214 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

215 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

216 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

217 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

218 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

219 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

220 P  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

221 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

222 L  37-60 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

223 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

224 P  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

225 L  37-60 Sangat Kurang Pendek Gizi Kurang 

226 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

227 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

228 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

229 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

230 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

231 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

232 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

233 P  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

234 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

235 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

236 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

237 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

238 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

239 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

240 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

241 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

242 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

243 P  37-60 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

244 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

245 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

246 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

247 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

248 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

249 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

250 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

251 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 
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252 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

253 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

254 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

255 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

256 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

257 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

258 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

259 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

260 P  37-60 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

261 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

262 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

263 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

264 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

265 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

266 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

267 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

268 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

269 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

270 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

271 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

272 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

273 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

274 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

275 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

276 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

277 P  37-60 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

278 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

279 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

280 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

281 L  37-60 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Kurang 

282 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

283 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

284 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

285 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

286 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek 

Risiko Gizi 

Lebih 

287 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

288 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

289 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek 

Risiko Gizi 

Lebih 

290 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

291 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

292 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

293 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 



  

 

103 

 

294 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

295 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

296 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

297 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

298 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

299 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

300 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

301 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

302 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

303 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

304 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

305 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

306 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

307 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

308 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

309 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

310 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

311 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

312 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

313 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Kurang 

314 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

315 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

316 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

317 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

318 L  37-60 Sangat Kurang Pendek Gizi Buruk 

319 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

320 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

321 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

322 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

323 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

324 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

325 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

326 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

327 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

328 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

329 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

330 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

331 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

332 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

333 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek 

Risiko Gizi 

Lebih 

334 P  37-60 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

335 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 
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336 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

337 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

338 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

339 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

340 P  37-60 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

341 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

342 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

343 P  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

344 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

345 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

346 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

347 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

348 P  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

349 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

350 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek 

Risiko Gizi 

Lebih 

351 L  37-60 Berat Badan Normal Sangat Pendek 

Risiko Gizi 

Lebih 

352 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek 

Risiko Gizi 

Lebih 

353 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

354 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

355 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

356 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

357 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

358 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

359 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

360 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

361 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

362 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

363 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

364 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

365 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

366 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

367 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

368 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Lebih 

369 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

370 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

371 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

372 L  37-60 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

373 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

374 P  37-60 Sangat Kurang Pendek Gizi Kurang 

375 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

376 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 
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377 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Lebih 

378 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek 

Risiko Gizi 

Lebih 

379 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

380 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

381 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

382 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

383 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

384 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

385 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

386 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

387 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

388 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

389 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

390 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

391 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

392 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

393 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

394 L  37-60 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Lebih 

395 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

396 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

397 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

398 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

399 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Kurang 

400 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

401 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

402 P  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

403 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Lebih 

404 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

405 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

406 L  37-60 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

407 P  37-60 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

408 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

409 L  37-60 Sangat Kurang Pendek Gizi Kurang 

410 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

411 P  37-60 Berat Badan Normal Sangat Pendek Gizi Baik 

412 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

413 P  37-60 Sangat Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 

414 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

415 L  37-60 Kurang Pendek Gizi Baik 

416 P  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

417 L  37-60 Berat Badan Normal Pendek Gizi Baik 

418 L  37-60 Kurang Sangat Pendek Gizi Baik 




